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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku "MANAJEMEN STRATEGIS
PENDIDIKAN: Teori dan Praktik"ini dapat hadir di hadapan para
pembaca, khususnya para pendidik, calon guru, akademisi, dan
praktisi pendidikan.

Buku ini merupakan ikhtiar untuk turut serta memajukan dunia
pendidikan Indonesia yang kita cintai. Dinamika pendidikan nasional
menuntut adanya terobosan dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Otonomi pendidikan, Kurikulum Merdeka, dan standardisasi nasional
menempatkan manajemen strategis sebagai sebuah kompetensi inti
yang wajib dikuasai oleh setiap pemimpin dan calon pemimpin
pendidikan. Buku ini hadir untuk menjawab tantangan itu, dengan
menyajikan konsep manajemen strategis yang dikontekstualisasikan
dengan kondisi, budaya, dan regulasi pendidikan di Indonesia.

Melalui buku ini, pembaca tidak hanya diajak memahami teori,
tetapi juga diajak untuk melakukan refleksi mendalam tentang
bagaimana membangun sekolah yang unggul, adaptif, dan relevan
dengan kebutuhan zaman. Berbagai contoh dan studi kasus yang
diangkat diharapkan dapat menginspirasi inovasi di lapangan.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah berkontribusi, khususnya para pelaku
pendidikan di tanah air yang terus berjuang di garda terdepan.
Dedikasi merekalah yang menjadi sumber motivasi penulisan buku
ini.

Penulis
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BAB 1
HAKIKAT DAN URGENSI
MANAJEMEN STRATEGIS

DALAM PENDIDIKAN

Novita Sari, M.Pd.
Universitas Bina Bangsa




Hakikat dan Urgensi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan

strategi yang relevan dengan kondisi dan kebutuhan. Selain itu,
pelaksanaan strategi memerlukan keterlibatan seluruh anggota
organisasi secara partisipatif agar tercipta keselarasan antara
tujuan individu dan tujuan institusi.

Oleh karena itu, manajemen strategis dapat dipahami sebagai
suatu pendekatan menyeluruh yang mengintegrasikan pemikiran
jangka panjang dengan tindakan nyata, sehingga organisasi mampu
bertahan dan berkembang secara berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan masa depan.

2. Pengertian Manajemen Strategis Dalam Konteks Lembaga
Pendidikan
Manajemen strategis dalam konteks lembaga pendidikan
merupakan suatu proses sistematis yang melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan jangka
panjang lembaga secara efektif dan berkelanjutan. Dalam dunia
pendidikan, manajemen strategis berfungsi sebagai panduan
utama dalam mengarahkan seluruh komponen organisasi mulai
dari pimpinan, tenaga pendidik, peserta didik, hingga tenaga
kependidikan agar bekerja secara sinergis menuju visi dan misi
lembaga (Adam, 2018; Faujiah et al, 2023). Proses ini tidak hanya
berfokus pada pencapaian target akademik, tetapi juga pada
peningkatan mutu layanan pendidikan, efisiensi penggunaan
sumber daya, serta adaptasi terhadap perubahan lingkungan
eksternal seperti kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi,
dan kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, manajemen
strategis menjadi instrumen penting dalam menjaga relevansi dan
daya saing lembaga pendidikan di tengah dinamika perubahan
global.

Selain itu, manajemen strategis dalam lembaga pendidikan
menekankan pentingnya analisis situasi internal dan eksternal
sebelum menentukan arah kebijakan strategis. Kepemimpinan
strategis ini berfungsi untuk menjaga keseimbangan antara
idealisme pendidikan dengan realitas manajerial. Pemimpin
strategis juga bertugas membangun komunikasi yang efektif,
menciptakan inovasi dalam pembelajaran, dan mengelola sumber
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Hakikat dan Urgensi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan

Melalui kesadaran terhadap tantangan yang dihadapi dan
komitmen untuk terus mengembangkan arah strategisnya, lembaga
pendidikan dapat memastikan keberlanjutan, efektivitas, serta
relevansi perannya dalam membentuk sumber daya manusia yang
unggul di era modern.

Kebutuhan Inovasi

enciptaken lanskap pendidikan
yang tidak terduga

Gambar 1.1: Menavigasi Tantangan Manajemen Strategi
Pendidikan
Sumber: Diolah Penulis.

1. Hambatan Umum Dalam Penerapan Strategi
Dalam penerapan manajemen strategis, lembaga pendidikan
seringkali menghadapi berbagai hambatan yang bersumber dari
faktor internal maupun eksternal.

Hambatan internal biasanya muncul akibat kurangnya
pemahaman dan komitmen dari pimpinan atau tenaga pendidik
terhadap pentingnya strategi yang telah dirumuskan. Kondisi ini
sering diperparah oleh budaya organisasi yang belum mendukung
perubahan, komunikasi yang tidak efektif antar unit, serta
keterbatasan sumber daya manusia dan dana.

Misalnya, strategi peningkatan mutu pembelajaran sulit
diterapkan apabila guru tidak dilibatkan dalam proses
perencanaan atau tidak mendapatkan pelatihan yang memadai.
Selain itu, resistensi terhadap perubahan sering menjadi
penghalang besar, terutama ketika strategi baru menuntut cara
kerja yang berbeda dari kebiasaan lama.

Sementara itu, hambatan eksternal biasanya berasal dari
faktor-faktor di luar kendali lembaga, seperti perubahan kebijakan

Novita Sari
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pendidikan nasional, dinamika sosial dan ekonomi masyarakat,
serta perkembangan teknologi yang bergerak cepat.
Ketidakpastian lingkungan eksternal membuat strategi yang telah
disusun menjadi kurang relevan atau sulit diimplementasikan
sesuai rencana awal. Misalnya, perubahan kurikulum nasional atau
sistem akreditasi dapat memaksa lembaga pendidikan untuk
menyesuaikan kembali prioritas strategisnya.

Oleh karena itu, penerapan manajemen strategis
membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi serta mekanisme
evaluasi yang berkesinambungan agar lembaga mampu merespons
setiap perubahan dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan arah
tujuan utamanya.

2. Strategi Penguatan

Strategi penguatan dalam manajemen strategis pendidikan
merupakan upaya sistematis untuk memperkuat kemampuan
internal lembaga agar dapat melaksanakan rencana strategis
secara efektif dan berkelanjutan. Penguatan ini mencakup berbagai
aspek, seperti peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
optimalisasi sistem manajemen, serta pengembangan budaya
organisasi yang produktif dan kolaboratif (Adam, 2018; Musnaeni
etal., 2022).

Dalam konteks pendidikan, strategi penguatan dapat
diwujudkan melalui pelatihan berkelanjutan bagi guru dan tenaga
kependidikan, pembentukan tim kerja strategis yang solid, serta
penerapan sistem evaluasi kinerja berbasis data dan hasil. Dengan
demikian, lembaga pendidikan tidak hanya memiliki strategi yang
baik di atas kertas, tetapi juga memiliki kapasitas dan kesiapan
nyata untuk menjalankannya.

Selain memperkuat aspek internal, strategi penguatan juga
mencakup pengembangan jejaring eksternal dan kolaborasi
multipihak. Lembaga pendidikan perlu menjalin kemitraan dengan
berbagai pihak seperti pemerintah, dunia usaha, lembaga riset,
serta masyarakat untuk mendukung pelaksanaan strategi secara
optimal. Melalui kerja sama tersebut, lembaga dapat memperoleh
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tambahan sumber daya, inovasi, serta dukungan kebijakan yang
memperkuat daya saingnya.

Penguatan juga dapat dilakukan melalui digitalisasi sistem
manajemen dan pembelajaran, agar lembaga mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan tuntutan era global. Secara
keseluruhan, strategi penguatan berfungsi sebagai fondasi
keberlanjutan manajemen strategis, memastikan setiap program
dan kebijakan dapat berjalan secara Kkonsisten, efektif, serta
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

. Arah Pengembangan Ke Depan

Arah pengembangan ke depan dalam manajemen strategis
pendidikan diarahkan pada terciptanya lembaga pendidikan yang
adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi di era transformasi
digital.

Pengembangan ini menuntut lembaga untuk tidak hanya fokus
pada peningkatan mutu akademik, tetapi juga pada pembentukan
sistem manajemen yang cerdas, berbasis data, dan terintegrasi.
Dalam konteks ini, lembaga pendidikan perlu mengoptimalkan
teknologi informasi untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program strategis secara real time.

Selain itu, arah pengembangan juga mencakup penguatan
kompetensi abad ke-21 seperti berpikir Kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi (4C), baik bagi tenaga pendidik
maupun peserta didik. Dengan cara ini, lembaga pendidikan tidak
hanya mampu mengikuti arus perubahan, tetapi juga menjadi
pelopor inovasi di bidang pendidikan.

Ke depan, manajemen strategis pendidikan juga harus
berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (sustainable
development) yang menekankan keseimbangan antara aspek
akademik, sosial, dan lingkungan. Hal ini mencakup pengembangan
kebijakan yang berpihak pada inklusivitas, pemerataan akses
pendidikan, serta pemberdayaan masyarakat sekitar lembaga.

Selain itu, kolaborasi lintas sektor antara dunia pendidikan,
industri, dan komunitas perlu diperluas untuk menciptakan

Novita Sari



Hakikat dan Urgensi Manajemen Strategis Dalam Pendidikan

ekosistem pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Dengan arah pengembangan seperti ini, manajemen strategis tidak
hanya menjadi alat untuk mencapai efisiensi organisasi, tetapi juga
menjadi motor penggerak perubahan menuju sistem pendidikan
yang humanis, responsif, dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Manajemen strategis merupakan salah satu cabang ilmu manajemen
yang berkembang paling dinamis dalam konteks teori maupun praktik
organisasi modern. Perkembangannya tidak hanya dipengaruhi oleh
kebutuhan teknis organisasi untuk mencapai tujuan, tetapi juga oleh
fondasi filosofis yang melandasinya.

Pemahaman terhadap dasar filosofis manajemen strategis
penting agar strategi yang diterapkan tidak sekadar bersifat
instrumental, melainkan juga mencerminkan nilai-nilai, pandangan
dunia (worldview), dan orientasi etis organisasi. Dalam konteks
akademis, dasar filosofis manajemen strategis berfungsi sebagai
kerangka reflektif yang menjelaskan bagaimana organisasi
memahami lingkungan, sumber daya, dan tujuannya.

Sementara itu, landasan teorinya mencakup berbagai aliran
pemikiran seperti Resource-Based View, Industrial Organization
Economics, dan Dynamic Capabilities, yang menekankan peran sumber
daya, keunggulan kompetitif, serta adaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis. Bab ini membahas secara mendalam hakikat
filosofis manajemen strategis, berbagai paradigma teoritik yang
berkembang, serta relevansi penerapan teori tersebut dalam konteks
organisasi kontemporer.

Hakikat dan Makna Filosofis Manajemen Strategis
Manajemen strategis memiliki kedudukan fundamental dalam ilmu
manajemen modern karena berfungsi sebagai kerangka berpikir
dalam menentukan arah, tujuan, dan keberlanjutan organisasi.

Secara umum, manajemen strategis dapat dimaknai sebagai
proses terpadu antara perumusan, implementasi, serta evaluasi
strategi yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan jangka
panjang secara efektif dan berdaya saing tinggi. Menurut Gluech dan
Jauch (1994), manajemen strategis merupakan serangkaian arus
keputusan dan tindakan yang berorientasi pada pengembangan
strategi efektif untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Pandangan ini menegaskan bahwa strategi bukan sekadar
rencana statis, melainkan proses dinamis yang melibatkan interaksi
antara lingkungan internal dan eksternal organisasi. Dalam kerangka
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Karena fokus teori ini terletak pada lingkungan eksternal,
maka strategi, sumber daya, dan kapabilitas perusahaan dianggap
sebagai cerminan dari struktur industri itu sendiri. Oleh karena itu,
organisasi dalam industri yang sama seringkali memiliki strategi
yang relatif homogen. Apabila terdapat perusahaan yang lebih
unggul, perusahaan lain dapat meniru dengan cara mengakuisisi
sumber daya, teknologi, atau kemampuan manajerial yang dimiliki
pesaing tersebut.

Model Structure-Conduct-Performance (SCP) yang
dikembangkan dalam teori ini menjadi dasar bagi analisis strategis
modern seperti Porter’s Five Forces, yang menjelaskan bagaimana
struktur industri menentukan perilaku kompetitif dan hasil kinerja
organisasi.

. Teori Ekonomi Chamberlin

Kontribusi penting terhadap teori strategi juga datang dari Edward
H. Chamberlin (1956, 1965) melalui konsep differentiated
competition dalam ekonomi mikro.

Chamberlin  menegaskan bahwa perusahaan dapat
memperoleh posisi kompetitif melalui diferensiasi produk atau
jasa, baik melalui fitur, kualitas, citra, maupun layanan yang unik.
Menurutnya, diferensiasi menciptakan preferensi pembeli
terhadap produk tertentu, sehingga hubungan antara penjual dan
pembeli menjadi tidak acak, melainkan berdasarkan pilihan
rasional dan emosional konsumen.

Perbedaan tersebut dapat bersifat alami maupun artifisial.
Dalam jangka pendek, diferensiasi dapat dilindungi oleh hak
kekayaan intelektual seperti merek dagang, paten, atau desain
industri. Dalam jangka panjang, keunggulan kompetitif ditentukan
oleh kemampuan organisasi untuk mengembangkan kompetensi
dan sumber daya yang sulit ditiru.

Implikasi strategis dari teori ini adalah bahwa organisasi perlu
memahami posisi kompetitif relatifnya terhadap pesaing,
menganalisis kekuatan dan kelemahan internal, serta secara terus-
menerus memantau perubahan eksternal. Keseimbangan antara
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kemampuan internal dan tuntutan eksternal inilah yang kemudian
menjadi dasar bagi perkembangan teori kontingensi.

4. Teori Kontingensi

Teori kontingensi (contingency theory) menekankan bahwa tidak
ada satu pendekatan strategis yang bersifat universal. Efektivitas
strategi sangat bergantung pada kesesuaian (fit) antara
karakteristik organisasi dan kondisi lingkungannya. Teori ini
masih berakar pada pandangan evolusioner, namun lebih
menyoroti hubungan timbal balik antara organisasi dan
lingkungan.

Menurut Lado et al (1994), kinerja organisasi merupakan
hasil kombinasi antara tekanan eksternal dan tindakan strategis
internal. Artinya, organisasi tidak sepenuhnya pasif terhadap
lingkungan, tetapi dapat bersikap proaktif dengan memilih arena
persaingan yang paling sesuai dengan kekuatan dan
kelemahannya.

Ketika terjadi perubahan lingkungan industri yang tidak
menguntungkan, organisasi yang adaptif akan mampu
mengalihkan sumber dayanya ke sektor lain yang lebih potensial.

5. Teori Berbasis Sumber Daya (Resource-Based Theory)
Pendekatan Resource-Based View (RBV) memperluas pemahaman
tentang sumber keunggulan kompetitif dengan menekankan
pentingnya sumber daya internal organisasi.

Berbeda dengan teori organisasi industri yang
menitikberatkan pada tekanan eksternal, RBV berargumen bahwa
keberhasilan jangka panjang bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam mengelola aset, kapabilitas, dan kompetensi
yang dimilikinya secara unik. Sumber daya dalam konteks ini
mencakup seluruh aset berwujud maupun tidak berwujud, seperti
modal finansial, teknologi, reputasi, informasi, dan sumber daya
manusia.

Menurut RBV, suatu sumber daya dikatakan strategis apabila
memenuhi empat kriteria utama yang dikenal sebagai VRIN
Framework (Valuable, Rare, Inimitable, Non-substitutable). Artinya,
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sumber daya tersebut harus bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, dan
tidak mudah digantikan oleh sumber daya lain.

Dengan mengembangkan kapabilitas inti (core competencies),
organisasi dapat membangun  keunggulan  kompetitif
berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Dalam konteks
perubahan evolusioner, perusahaan yang mampu memperbaiki
dan menambah nilai sumber dayanya secara berkelanjutan akan
tetap kompetitif.

Sebaliknya, dalam situasi revolusioner yang disruptif, hanya
perusahaan dengan sumber daya dan kemampuan dinamis
(dynamic capabilities) yang akan bertahan dan berhasil
menyesuaikan diri terhadap paradigma industri baru.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Lembaga
pendidikan, sebagai institusi formal, tidak hanya berfungsi
menyampaikan ilmu, tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai
moral peserta didik.

Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan perlu memiliki visi,
misi, dan nilai-nilai yang jelas dan terukur, sehingga seluruh aktivitas
akademik dan non-akademik dapat selaras dengan tujuan strategis
lembaga (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, hlm. 7).
Visi dan misi menjadi pedoman arah yang memberi makna bagi setiap
anggota organisasi dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Dalam konteks globalisasi dan percepatan perubahan teknologi,
lembaga pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin
kompleks. Kompetensi abad 21, integrasi teknologi informasi, serta
kebutuhan akan kreativitas dan inovasi menuntut lembaga
pendidikan mampu menyesuaikan visi dan misinya secara adaptif.

Dengan kata lain, visi dan misi tidak boleh bersifat statis, tetapi
harus responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal dan internal
(Cynthia, 2010, hlm. 3). Hal ini menegaskan perlunya perumusan visi
dan misi yang berbasis analisis kebutuhan stakeholder dan tren
pendidikan terkini. Visi, misi, dan nilai-nilai lembaga pendidikan juga
berperan sebagai instrumen untuk membangun budaya organisasi
yang kokoh. Nilai-nilai yang diinternalisasi dalam seluruh elemen
lembaga menjadi motor penggerak kinerja efektif, bermutu, dan
inovatif.

Kouzes dan Posner (2017, hlm. 36) menekankan bahwa visi dan
misi yang menginspirasi harus mampu menumbuhkan harapan,
memfokuskan pada masa depan yang lebih baik, serta menciptakan
kesatuan tujuan di antara seluruh anggota organisasi. Dengan
demikian, keberhasilan implementasi visi-misi sangat bergantung
pada sejauh mana nilai-nilai tersebut menjadi pedoman sehari-hari.

Selain aspek internal, visi dan misi lembaga pendidikan memiliki
fungsi strategis dalam menjalin hubungan dengan pihak eksternal.
Dengan visi dan misi yang jelas, lembaga mampu mengkomunikasikan
arah, tujuan, dan keunggulannya kepada masyarakat, dunia usaha, dan

stakeholder lainnya.
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persoalan pedoman mendalam, bukan
sekaligus strategis sekadar impian
merancang
arah ke
depan secara
menyeluruh
Juliansyah Visi adalah Profil ideal Memberi arah
(2018, him. tujuan akhir | lembaga masa | strategis bagi
15) organisasi depan, pengambilan
yang jelas dan landasan keputusan
inspiratif bagi perencanaan
seluruh
anggota
Pramitha Visi adalah Panduan Fokus pada
(2016, hlm. 3) | cita-cita strategis, penyederhanaan
ideal yang motivasi visi agar mudah
sederhana, warga dipahami dan
padat, jelas, | lembaga diterapkan
namun luas
maknanya
Djunaedi Visi adalah Dasar Menekankan
(2010, hlm. pernyataan | penyusunan pentingnya arah dan
67) mengenai misi, strategi, motivasi untuk
masa depan | dan program pertumbuhan
yang ingin kerja berkelanjutan
diwujudkan
lembaga
Campbell & Visi adalah Arah strategis | Digunakan sebagai
Yeung (2017, | keadaan dan tujuan fondasi
hlm. 36) masa depan | spesifik pengambilan
yang keputusan dan
diinginkan inovasi organisasi
organisasi
King & Cleland | Visi adalah Tujuan Menjadi titik acuan
(2017, him. gambaran spesifik, dalam merancang
37) masa depan | kesatuan struktur, strategi,
organisasi anggota dan kebijakan
yang ideal lembaga
dan
menginspira
si

Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber.
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2 Jujur Bersikap benar dalam Penilaian diri,
ucapan dan tindakan integritas akademik
3 Disiplin Mematuhi aturan dan Kehadiran tepat
tata tertib waktu, keteraturan
kelas
4 Toleran Menghargai perbedaan Diskusi kelas, kegiatan
kelompok
multikultural
5 Kreatif & Mampu berpikir dan Proyek sains, karya
Inovatif bertindak kreatif seni, inovasi teknologi
6 Mandiri Mampu mengatur diri Tugas individu,
sendiri pengelolaan kegiatan
sendiri
7 Demokratis Menghargai pendapat Pemilihan OSIS,
orang lain musyawarah kelas
8 Bertanggung | Menunaikan tugas Proyek kelompok,
jawab dengan baik kepatuhan aturan
9 Sehat Menjaga fisik dan mental | Olahraga, konseling,
pola makan sehat
10 | Berilmu & Memiliki pengetahuan Pembelajaran efektif,
Cakap dan keterampilan kompetensi akademik
11 Kritis & Berani menganalisis dan | Presentasi, debat,
Percaya Diri | menyampaikan diskusi kelas
pendapat
Sumber: Diolah Dari Berbagai Sumber.
Kesimpulan

Visi lembaga pendidikan menjadi panduan strategis jangka panjang
yang menentukan arah, tujuan, dan identitas organisasi. Visi bukan
sekadar cita-cita atau impian kosong, melainkan hasil pemikiran
matang mengenai kondisi ideal yang ingin dicapai.

Visi yang jelas mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan fokus
bagi seluruh warga lembaga dalam menghadapi dinamika internal
eksternal,
perkembangan lembaga tetap konsisten dan berkelanjutan. Misi

maupun perubahan lingkungan sehingga arah
lembaga pendidikan merupakan perwujudan nyata dari visi melalui
tindakan, program, dan layanan yang terukur.

Dengan misi yang terstruktur, seluruh aktivitas lembaga dapat
diarahkan secara konsisten, meningkatkan kualitas

pendidikan, dan memastikan lulusan yang dihasilkan sesuai dengan

layanan
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standar kompetensi yang diharapkan. Misi juga menjadi pedoman
pengambilan keputusan strategis sehingga seluruh sumber daya
dimanfaatkan secara efektif untuk mencapai tujuan bersama.
Keberhasilan implementasi visi dan misi sangat bergantung pada
keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan, mulai dari
pimpinan, guru, staf, orang tua, hingga mitra pendidikan.

Partisipasi mereka tidak hanya memastikan misi menjadi
panduan nyata dalam menjalankan aktivitas lembaga, tetapi juga
membangun rasa memiliki dan komitmen kolektif untuk mencapai
sasaran pendidikan. Koordinasi yang baik antarwarga lembaga
menjamin efektivitas, akuntabilitas, dan relevansi lembaga terhadap
kebutuhan masyarakat serta tantangan zaman.

Nilai-nilai lembaga pendidikan menjadi fondasi budaya
organisasi yang kokoh, yang menuntun setiap warga lembaga untuk
bertindak disiplin, bertanggung jawab, kreatif, inovatif, dan
berintegritas. Internalisasi nilai-nilai ini memastikan setiap kebijakan,
program, dan kegiatan mendukung pengembangan karakter peserta
didik yang berkualitas, adaptif terhadap perubahan, dan berdaya
saing global.

Dengan pemahaman dan penghayatan visi, misi, dan nilai-nilai
secara konsisten, lembaga pendidikan mampu membentuk lulusan
unggul yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
berakhlak mulia dan siap menghadapi kompleksitas tantangan
modern.
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Pendahuluan

Dalam dekade terakhir, sistem pendidikan global menghadapi
tekanan besar akibat disrupsi eksternal yang bersifat
multidimensional, terutama dipicu oleh pandemi COVID-19 dan
kemajuan teknologi yang pesat.

Pandemi menyebabkan penutupan sekolah di lebih dari 160
negara, memengaruhi lebih dari 87% populasi pelajar dunia, serta
menimbulkan tantangan besar dalam digitalisasi pendidikan,
kesenjangan akses, dan kesehatan mental siswa maupun tenaga
pendidik (Araujo et al, 2020). Pandemi COVID-19 menjadi titik balik
yang mengguncang tatanan pendidikan konvensional, memaksa
lembaga pendidikan di seluruh dunia untuk beradaptasi secara cepat
melalui pembelajaran jarak jauh dan digitalisasi sistem belajar-
mengajar.

(Moravec & Martinez-Bravo, 2023) menjelaskan bahwa disrupsi
teknologi seperti digitalisasi dan globalisasi menuntut sistem
pendidikan untuk menjadi lebih adaptif dan resilien, namun respons
institusi pendidikan sering kali lambat dan belum mampu
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan industri dan kurikulum
yang ada. Gelombang transformasi digital yang masif melahirkan
paradigma baru dalam proses pembelajaran, di mana kecerdasan
buatan, big data, dan teknologi berbasis cloud menjadi bagian integral
dari ekosistem pendidikan modern. Sementara itu, pergeseran
kebutuhan kompetensi di pasar tenaga kerja global menuntutlembaga
pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan pemikiran Kritis.

Akibatnya, tata kelola pendidikan kini berada pada fase redefinisi
besar-besaran, di mana fleksibilitas, ketahanan, dan inovasi menjadi
pilar utama dalam merumuskan arah pengembangan pendidikan yang
relevan, inklusif, dan berdaya saing di era ketidakpastian global. Selain
itu, percepatan Revolusi Industri 4.0 menuju era Masyarakat 5.0 telah
mengubah kebutuhan dunia kerja secara signifikan.

Dunia kerja kini tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan
faktual, tetapi juga kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, serta literasi digital yang baik. Perkembangan teknologi
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(Villarreal Arroyo et al., 2023). Ketersediaan fasilitas seperti gedung
sekolah yang memadai, ruang kelas yang layak, laboratorium,
perpustakaan, serta sarana olahraga menjadi faktor penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan secara langsung
meningkatkan pengalaman belajar dan prestasi akademik siswa,
sementara kepemimpinan sekolah yang baik juga berperan penting
dalam mendukung kualitas pendidikan (Idris et al, 2025).

Di sisi lain, kondisi geografis wilayah termasuk daerah terpencil,
perbatasan, atau pulau-pulau terluar menimbulkan tantangan
tersendiri berupa jarak tempuh yang jauh, keterbatasan transportasi,
dan kesulitan distribusi sumber daya pendidikan. Faktor geografis
dan lingkungan juga menuntut penyesuaian desain infrastruktur
pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga pemerataan
akses dan kualitas pendidikan dapat tercapai (Gul Mazloom Yar &
Shaheedzooy, 2024).

Analisis lingkungan eksternal pada aspek ini memungkinkan
lembaga pendidikan untuk merumuskan strategi yang tepat, mulai
dari perencanaan pembangunan fasilitas, alokasi anggaran berbasis
kebutuhan, hingga inovasi dalam transportasi dan layanan jarak jauh,
sehingga partisipasi dan kualitas pendidikan dapat terjaga secara
merata meskipun dihadapkan pada kendala alam dan infrastruktur.
Lingkungan alam berpengaruh besar terhadap keberlanjutan dan
kualitas pendidikan, karena bencana seperti banjir, gempa, atau
letusan gunung dapat merusak fasilitas dan menghambat proses
belajar.

Selain itu, perubahan iklim, curah hujan ekstrem, dan suhu tidak
menentu juga mempengaruhi kenyamanan, Kkesehatan, dan
konsentrasi belajar siswa. Paparan terhadap lingkungan alami, seperti
taman botani atau ruang terbuka hijau, dapat meningkatkan persepsi
lingkungan, kesadaran, dan tanggung jawab siswa terhadap alam,
serta menghasilkan pengalaman belajar yang lebih positif secara
emosional, kognitif, dan perilaku dibandingkan dengan pembelajaran
di dalam ruangan (Dale et al, 2020). Namun, distribusi infrastruktur
hijau di sekolah sering kali tidak merata, sehingga anak-anak di
lingkungan kurang mampu cenderung memiliki akses yang lebih
rendah terhadap manfaat ini (Gallez et al, 2024). Untuk menghadapi

m Randitha Missouri




Analisis Lingkungan Eksternal Dalam Pendidikan

kerentanan lingkungan, lembaga pendidikan perlu mengembangkan
strategi adaptasi seperti pembangunan fasilitas tahan bencana,
penyediaan energi cadangan, kurikulum daring darurat, dan pelatihan
guru dalam manajemen risiko. Dengan mengintegrasikan aspek
lingkungan dan infrastruktur ke dalam perencanaan strategis,
pendidikan dapat tetap berkelanjutan, inklusif, serta membangun
budaya kesiapsiagaan yang memperkuat ketahanan sistem secara
keseluruhan.

Dengan demikian, analisis lingkungan eksternal yang
komprehensif menjadi krusial bagi manajemen pendidikan untuk
menilai kesiapan teknologi secara menyeluruh, merencanakan
investasi perangkat dan jaringan, serta merancang program literasi
digital yang efektif bagi guru dan siswa, sehingga inovasi
pembelajaran dapat diterapkan secara inklusif, merata, dan
berkelanjutan.
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Pendahuluan

Memahami lingkungan internal dalam lembaga pendidikan sangat
penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar
mengajar. Lingkungan internal mencakup berbagai aspek seperti
kepemimpinan, budaya sekolah, kompetensi guru, karakteristik
peserta didik, struktur organisasi, kebijakan, dan ketersediaan
sumber daya. Faktor-faktor ini sangat memengaruhi cara sekolah
beroperasi serta berdampak pada hasil pendidikan.

Pemahaman yang baik terhadap dinamika internal ini membantu
pimpinan sekolah dalam mengambil keputusan yang tepat dan
merencanakan strategi yang efektif (Bush, 2020). Selain itu, hal ini
juga berkontribusi terhadap efisiensi organisasi dengan membantu
mengidentifikasi kekuatan serta area yang memerlukan perbaikan
(Northouse, 2007). Faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan,
kerjasama antar staf, dan komunikasi internal turut membentuk iklim
sekolah yang berdampak pada prestasi siswa dan kepuasan kerja guru
(Hoy & Miskel, 2013).

Pemahaman terhadap lingkungan internal juga sangat penting
dalam mengelola perubahan pendidikan. Dengan memahami kondisi
internal, institusi dapat mengantisipasi tantangan dan menerapkan
strategi yang mendukung keberhasilan reformasi (Senge et al,, 2012).
Di tingkat kelas, optimalisasi faktor-faktor internal seperti metode
pengajaran dan penilaian dapat menghasilkan peningkatan signifikan
dalam hasil belajar siswa (Marzano, 2003).

Lingkungan internal dalam pendidikan merujuk pada berbagai
unsur di dalam sebuah sekolah atau lembaga pendidikan yang
mempengaruhi operasional, pengambilan keputusan, dan efektivitas
Kinerja secara keseluruhan. Unsur-unsur ini umumnya berada dalam
kendali institusi, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
karakteristik guru dan siswa, kebijakan internal, sumber daya yang
tersedia, serta sistem komunikasi (Lunenburg & Ornstein, 2012).

Lingkungan internal memiliki peran penting dalam membentuk
proses pembelajaran dan pengajaran. Gaya kepemimpinan yang
mendukung, budaya kerja yang kolaboratif, tenaga pengajar yang
kompeten, serta kurikulum yang terstruktur dengan baik merupakan
contoh faktor internal yang dapat berdampak positif terhadap hasil
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belajar siswa. Sebaliknya, koordinasi internal yang buruk atau
keterbatasan sumber daya dapat menjadi hambatan dalam mencapai
tujuan pendidikan (Hoy & Miskel, 2013).

Selanjutnya Hoy dan Miskel (2013) menggambarkan lingkungan
internal sebagai struktur formal, budaya, dinamika internal, serta
individu-individu yang ada di dalam suatu institusi pendidikan.
Komponen-komponen ini secara kolektif memengaruhi cara sekolah
beroperasi dan merespons berbagai tantangan. Senada dengan itu,
Lunenburg dan Ornstein (2012) menekankan bahwa pemahaman
terhadap internal sangat penting dalam perencanaan dan peningkatan
mutu sekolah, karena lingkungan ini secara langsung berdampak pada
kinerja institusi dan capaian siswa.

Hubungan Antara Lingkungan Internal dan Kinerja Institusi
Kinerja suatu lembaga pendidikan sangat berkaitan erat dengan
kualitas lingkungan internalnya. Kinerja institusi mengacu pada
sejauh mana sebuah organisasi pendidikan mencapai tujuannya,
termasuk dalam hal keberhasilan akademik, efisiensi operasional,
produktivitas staf, dan perkembangan peserta didik.

Faktor-faktor internal seperti gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kompetensi tenaga pendidik, sistem komunikasi,
ketersediaan sumber daya, dan struktur kelembagaan memiliki
pengaruh besar terhadap bagaimana institusi berjalan dan mencapai
tujuannya (Lunenburg & Ornstein, 2012).

Kepemimpinan yang kuat dan efektif dapat mengarahkan sekolah
untuk mencapai tujuan bersama, meningkatkan keterlibatan staf,
serta mendorong perbaikan berkelanjutan, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kinerja lembaga (Bush, 2020). Selain
itu, budaya sekolah yang sehat, yang mendorong kolaborasi,
kepercayaan, dan profesionalisme, mendukung peningkatan praktik
pembelajaran dan hasil belajar siswa (Hoy & Miskel, 2013).

Kompetensi dan komitmen sumber daya manusia, khususnya
para pendidik dan pemimpin sekolah, juga merupakan faktor kunci.
Staf yang terampil dan termotivasi akan lebih mampu menjalankan
kurikulum, mengelola kelas, dan mendukung perkembangan siswa
(Fullan, 2014). Selain itu, keberadaan sistem komunikasi yang jelas
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Melalui benchmarking, sekolah dapat mengidentifikasi
kesenjangan kinerja, mengadopsi praktik terbaik, dan meningkatkan
efektivitas kelembagaan. Dalam sektor pendidikan, benchmarking
dapat diterapkan pada aspek seperti metode pembelajaran, desain
kurikulum, atau efisiensi administrasi. Pendekatan ini mendorong
pembelajaran lintas lembaga dan mendukung peningkatan mutu
secara berkelanjutan (Hallinger & Heck, 2010). Kelima, analisis data
dan sistem informasi.

Dengan berkembangnya teknologi, lembaga pendidikan semakin
bergantung pada analisis data dan sistem informasi dalam
mengevaluasi kinerja internal. Analisis berbasis data memberikan
wawasan mengenai pola capaian siswa, produktivitas guru, dan
pemanfaatan sumber daya (OECD, 2019). Sistem manajemen
informasi modern memungkinkan pemantauan indikator Kkinerja
secara real-time, sehingga administrator dapat dengan cepat
mengenali kekuatan maupun kelemahan yang muncul.

Pendekatan ini mendukung pengambilan keputusan berbasis
bukti dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan lembaga
pendidikan. Analisis lingkungan internal merupakan pondasi penting
dalam memahami bagaimana dinamika internal mempengaruhi mutu
pendidikan dan keberlanjutan organisasi. Dengan menggunakan
berbagai alat seperti analisis SWOT, evaluasi diri, Balanced Scorecard,
benchmarking, dan analisis data, lembaga pendidikan dapat
mengidentifikasi serta menilai kekuatan dan kelemahannya secara
sistematis.

Proses analisis ini memungkinkan pimpinan lembaga untuk
membuat keputusan strategis berbasis bukti, meningkatkan
akuntabilitas, dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan. Pada
akhirnya, analisis internal bukanlah kegiatan sekali waktu, melainkan
proses berkelanjutan yang memperkuat ketahanan lembaga dan
mendukung keunggulan pendidikan jangka panjang.
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Pendahuluan

Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT)
merupakan salah satu pendekatan yang sangat penting dalam
manajemen strategis pendidikan karena memberikan gambaran
menyeluruh tentang kondisi internal dan eksternal lembaga. Dengan
analisis ini, pimpinan dapat memahami kekuatan yang harus
dipertahankan, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang bisa
dimanfaatkan, serta ancaman yang harus diantisipasi (Longhurst,
et.al, 2020).

Pendekatan ini relevan diterapkan di lembaga pendidikan
Indonesia yang tengah menghadapi tantangan globalisasi,
transformasi digital, serta kebijakan nasional seperti Merdeka Belajar
(Kemendikbudristek, 2024). Keterkaitan analisis SWOT dengan visi,
misi, dan strategi lembaga pendidikan terletak pada kemampuannya
menyelaraskan potensi internal dengan tuntutan eksternal. Visi dan
misi lembaga hanya dapat dicapai jika strategi yang dirumuskan
berbasis pada realitas lingkungan.

Sebagai contoh, penggunaan teknologi digital dapat menjadi
strategi unggul apabila didukung oleh kompetensi tenaga pendidik
(strength), adanya peluang kebijakan pemerintah (opportunity), serta
mitigasi terhadap keterbatasan infrastruktur (weakness) dan
persaingan global (threat) (Saa, S. 2024). Dengan demikian, analisis
SWOT berfungsi sebagai instrumen penghubung antara pernyataan
normatif visi-misi dengan praktik manajerial yang lebih terarah
(Graves & Erickson, 2024).

Selain itu, analisis SWOT memiliki tujuan utama sebagai dasar
perumusan strategi pada berbagai aspek manajemen pendidikan.
Pada aspek kurikuler, SWOT membantu merancang pembelajaran
yang adaptif terhadap kebutuhan abad ke-21. Pada aspek sumber daya
manusia, SWOT mengarahkan strategi peningkatan kompetensi guru
agar sesuai dengan perkembangan teknologi. Dari sisi keuangan, hasil
SWOT mendukung kebijakan penganggaran yang efisien serta
berbasis prioritas.

Sementara itu, pada aspek sarana prasarana, SWOT menjadi
pijakan dalam mengidentifikasi kebutuhan infrastruktur yang
mendukung kualitas pendidikan (Saifani, A. et.al, 2024). Di bidang

Ida Wahyu Wijayati

131



Analisis SWOT dan Matriks Formulasi Strategi

Tanpa pengelolaan yang tepat, hasil SWOT berpotensi bias dan
tidak mampu menjawab dinamika perubahan lingkungan pendidikan
yang begitu cepat (Durmus, 2024). Salah satu tantangan utama adalah
subjektivitas dalam menentukan faktor kekuatan, kelemahan,
peluang, maupun ancaman. Setiap pemangku kepentingan, seperti
pimpinan, dosen, atau tenaga kependidikan, dapat memiliki
pandangan yang berbeda terkait kondisi organisasi.

Hal ini sering menimbulkan inkonsistensi dalam penyusunan
strategi (Tice, 2025). Menurut (Santandreu Calonge et al, 2021),
subjektivitas seringkali muncul karena kurangnya standar yang baku
dalam mengidentifikasi indikator SWOT di lembaga pendidikan,
sehingga diperlukan mekanisme validasi bersama. Analisis SWOT
membutuhkan data yang akurat dan terkini, baik yang bersumber dari
internal lembaga maupun lingkungan eksternal.

Tantangan muncul ketika lembaga pendidikan mengalami
keterbatasan dalam sistem informasi manajemen, sehingga data yang
tersedia tidak selalu mencerminkan kondisi riil (World Bank, UNESCO,
2021). Hasil riset menunjukkan bahwa tanpa data valid, strategi yang
disusun berisiko tidak tepat sasaran (OECD, 2020). Oleh karena itu,
penguatan sistem pengelolaan data dan evaluasi berbasis bukti
menjadi kebutuhan mendesak bagi lembaga pendidikan di Indonesia.

Lingkungan pendidikan sangat dinamis, terutama dengan adanya
disrupsi digital, perubahan kebijakan, serta dampak krisis global.
Analisis SWOT memiliki keterbatasan karena cenderung statis dan
hanya menggambarkan kondisi pada satu periode tertentu (UNESCO,
2023). Farrokhnia et al. (2024) menegaskan bahwa kerangka SWOT
sulit mengantisipasi perubahan cepat seperti integrasi kecerdasan
buatan dalam pendidikan yang bisa mengubah paradigma
pembelajaran secara drastis. Oleh karena itu, SWOT harus dipadukan
dengan analisis yang lebih adaptif dan berbasis tren jangka panjang.

Keterbatasan lain dari SWOT adalah sifatnya yang terlalu umum,
sehingga memerlukan integrasi dengan model analisis strategis lain
seperti PESTEL, Balanced Scorecard, atau analisis Five Forces. Dengan
integrasi ini, kelemahan SWOT dapat ditutupi, misalnya dengan
memperkaya dimensi eksternal melalui PESTEL atau menambahkan
aspek kinerja terukur melalui Balanced Scorecard (Graves & Erickson,
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2024). Lertsakulbunlue et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan
TOWS Matrix, yang merupakan pengembangan dari SWOT, dapat
menghasilkan strategi yang lebih aplikatif bagi lembaga pendidikan.
Oleh karena itu, penggunaan SWOT sebaiknya ditempatkan sebagai
bagian dari rangkaian analisis strategis yang lebih luas.

Kesimpulan

Analisis SWOT merupakan kerangka strategis yang sangat penting
dalam manajemen pendidikan karena mampu memetakan kondisi
internal dan eksternal lembaga secara menyeluruh. Dari uraian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa SWOT berperan sebagai
jembatan antara visi-misi lembaga dengan langkah strategis yang
lebih operasional.

Dari sisi faktor internal, kekuatan utama lembaga pendidikan
terletak pada kualitas tenaga pendidik, kurikulum inovatif, dukungan
stakeholder, dan budaya organisasi yang positif. Namun demikian,
masih terdapat kelemahan yang harus diperbaiki, seperti
keterbatasan sumber daya, sarana prasarana yang belum memadai,
rendahnya literasi digital, serta lemahnya sistem evaluasi.

Sementara itu, pada faktor eksternal, perkembangan teknologi
pendidikan, dukungan pemerintah, kolaborasi dengan dunia
usaha/industri, dan tren pendidikan abad 21 menjadi peluang besar
yang dapat dimanfaatkan. Di sisi lain, lembaga pendidikan juga
dihadapkan pada ancaman berupa kompetisi yang semakin ketat,
perubahan kebijakan yang cepat, krisis ekonomi, dan disrupsi digital
yang menuntut adaptasi berkelanjutan.

Melalui Matriks SWOT, lembaga pendidikan dapat merumuskan
empat strategi utama, yakni strategi SO untuk memanfaatkan
kekuatan guna merebut peluang, strategi WO untuk memperbaiki
kelemahan melalui peluang eksternal, strategi ST untuk menghadapi
ancaman dengan kekuatan, serta strategi WT sebagai langkah defensif
dalam meminimalkan risiko. Strategi ini memungkinkan lembaga
menyusun arah kebijakan yang lebih realistis dan aplikatif.

Namun, tantangan dan keterbatasan SWOT tidak dapat diabaikan.
Subjektivitas dalam identifikasi faktor, kesulitan memperoleh data
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valid, serta keterbatasan SWOT dalam memprediksi perubahan cepat
menjadi hambatan yang sering dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan
integrasi dengan analisis strategis lain seperti PESTEL, Balanced
Scorecard, maupun TOWS Matrix agar hasil analisis lebih
komprehensif, adaptif, dan kontekstual.

Dengan demikian, analisis SWOT dalam manajemen strategis
pendidikan bukan hanya sekadar alat diagnosis, tetapi juga instrumen
refleksi dan formulasi strategi. Apabila diimplementasikan secara
tepat dan dilengkapi dengan pendekatan analisis lain, SWOT dapat
menjadi peta jalan yang efektif untuk meningkatkan mutu, daya saing,
dan keberlanjutan lembaga pendidikan di tengah perubahan
lingkungan global yang dinamis.
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Hakikat Strategi Kurikuler dan Pembelajaran

1. Definisi Strategi Kurikuler Dalam Konteks Manajemen
Strategis Pendidikan
Strategi kurikuler dan pembelajaran menempati posisi sentral
dalam manajemen strategis pendidikan karena berfungsi sebagai
sarana untuk mewujudkan visi, misi, serta nilai-nilai lembaga
pendidikan. Kurikulum tidak lagi dipahami sebatas dokumen
normatif yang berisi daftar kompetensi dan mata pelajaran,
melainkan sebagai instrumen strategis yang menentukan arah
pengembangan peserta didik.

Esensinya terletak pada bagaimana rancangan kurikulum
dapat diterapkan secara fleksibel dan adaptif dalam praktik
pembelajaran sehingga mampu melahirkan generasi yang
kompeten, berkarakter, dan sesuai tuntutan zaman. Dengan
demikian, strategi kurikuler harus memadukan kebutuhan
individu peserta didik dengan tuntutan sosial dan global sehingga
pendidikan memiliki relevansi yang kuat dengan kehidupan nyata
(Bantilan, et.al, 2023).

2. Perbedaan Konsep Kurikulum Sebagai Dokumen Normatif
Dengan Strategi Kurikuler Sebagai Implementasi
Perbedaan utama antara kurikulum sebagai dokumen normatif dan
strategi kurikuler sebagai implementasi terletak pada ruang
lingkup dan orientasinya. Kurikulum dalam arti normatif biasanya
berbentuk regulasi, standar kompetensi, serta dokumen formal
yang menjadi pedoman dasar bagi penyelenggaraan pendidikan.

Sementara itu, strategi kurikuler berfokus pada bagaimana isi

kurikulum diterjemahkan dalam praktik nyata pembelajaran,
termasuk dalam pemilihan metode, model, dan media
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa (Muliyani, M.
et.al, 2024). Oleh karena itu, strategi kurikuler menuntut adanya
fleksibilitas, inovasi, dan kemampuan adaptasi guru dalam
merespons perubahan zaman.

3. Pentingnya Pembelajaran Sebagai Inti Proses Pendidikan
Pembelajaran sebagai inti proses pendidikan menempati posisi
sentral dalam strategi kurikuler. Pembelajaran bukan hanya sarana
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Di Finlandia, pembelajaran dirancang dengan model
phenomenon-based  learning  yang  memungkinkan  siswa
mengeksplorasi isu lintas disiplin, seperti perubahan iklim dan
kewarganegaraan digital, sehingga mampu membangun keterampilan
kritis dan kolaboratif (Schaffar & Wolff, 2024).

Di Singapura, kurikulum nasional difokuskan pada penguatan
literasi digital, kreativitas, serta kepemimpinan melalui desain
kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap perubahan sosial-
ekonomi (Tan & Abbas, 2024). Hal ini sejalan dengan laporan (OECD,
2023) yang menegaskan bahwa kurikulum abad ke-21 harus
mengintegrasikan keterampilan kognitif, sosial, dan digital untuk
menyiapkan generasi muda menghadapi era disrupsi.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa strategi kurikuler
internasional, meskipun beragam, memiliki kesamaan orientasi pada
pengembangan karakter, keterampilan abad ke-21, dan kesiapan
menghadapi tantangan global. Namun, keberhasilan implementasi
strategi kurikuler juga menghadapi berbagai hambatan. Pada level
nasional, guru masih menemui kendala berupa keterbatasan
kompetensi dalam merancang pembelajaran inovatif, minimnya
fasilitas, serta beban administratif yang tinggi (Herjayanti et al., 2024).

Di sisi lain, faktor pendukung seperti pelatihan guru, kolaborasi
dengan orang tua dan masyarakat, serta kebijakan sekolah yang
progresif terbukti mampu memperkuat keberhasilan strategi
kurikuler (Bantilan et al, 2023). Analisis ini menegaskan bahwa
keberhasilan strategi kurikuler sangat ditentukan oleh sinergi antara
perencanaan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan.

Kesimpulan

Strategi kurikuler dan pembelajaran merupakan inti dari manajemen
strategis pendidikan karena keduanya menjadi sarana utama dalam
mewujudkan visi, misi, serta tujuan lembaga pendidikan. Perumusan
strategi kurikuler menuntut adanya identifikasi kebutuhan peserta
didik dan masyarakat, integrasi kompetensi inti dengan capaian
pembelajaran, serta adaptasi terhadap perubahan sosial dan
teknologi.
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Implementasi strategi pembelajaran melalui pendekatan
Outcome-Based Education (OBE), pemanfaatan teknologi digital,
hingga model pembelajaran inovatif seperti PjBL, PBL, dan case
method memperlihatkan bahwa keberhasilan manajemen strategis
pendidikan bergantung pada kemampuan sekolah menjembatani
idealisme kurikulum dengan praktik nyata di kelas (Zhang & Ma,
2023). Keunggulan lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kualitas kurikulumnya, tetapi juga oleh kemampuan membangun
kolaborasi antara kurikulum, guru, dan siswa.

Kurikulum yang baik akan gagal jika tidak didukung guru yang
kompeten dan siswa yang aktif terlibat dalam proses belajar.
Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam strategi
kurikuler berbasis karakter, seperti Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), berdampak pada meningkatnya keterampilan sosial,
sikap toleran, dan tanggung jawab (Astuti, N, et.al, 2023).

Hal ini sejalan dengan pandangan (OECD, 2023) dan (UNESCO,
2023) bahwa kurikulum modern harus berfokus pada keterampilan
abad ke-21 sekaligus memperkuat nilai budaya dan karakter bangsa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi kurikuler dan
pembelajaran dalam kerangka manajemen strategis pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai dokumen normatif, tetapi sebagai instrumen
dinamis yang menentukan mutu dan daya saing lembaga.

Keunggulan kompetitif pendidikan akan terwujud apabila ada
kesinambungan antara desain kurikulum, kompetensi guru, dan
keterlibatan siswa. Kolaborasi tiga elemen tersebut menjadi kunci
agar lembaga pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang unggul,
adaptif, dan berkarakter sesuai tuntutan abad ke-21.
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Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di
Lembaga Pendidikan
SDM dalam konteks pendidikan mencakup seluruh individu yang
bekerja di lembaga tersebut, yakni guru sebagai pendidik dan tenaga
kependidikan atau staf administrasi. SDM merupakan aset vital yang
berfungsi sebagai faktor penentu keberhasilan organisasi.
1. Definisi dan Peran Kunci SDM
Definisi dan peran kunci SDM dalam peningkatan mutu
pendidikan: Sumber Daya Manusia harus dikelola, dilatih, dan
dikembangkan secara strategis karena mereka adalah modal
intelektual dan sosial lembaga.
a. Fungsi Manajemen SDM di Sekolah
Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yang efektif
di sekolah melibatkan serangkaian tindakan terstruktur yang
dikenal sebagai fungsi P-0-P-C, meliputi Perencanaan,
Pengorganisasian, Pergerakan/Pengembangan
(Actuating /Development) yang mencakup rekrutmen dan
pelatihan, dan Pengendalian (Controlling) yang meliputi
penilaian kinerja dan kompensasi (Dessler, 2020).
b. Peran Kepala Sekolah dalam Mengelola SDM
Kepala sekolah (Kepsek) dituntut memiliki kemampuan
manajerial, kepemimpinan (leader), dan penyeliaan
(supervisor). Peran Kepsek sentral dan strategis sebagai
Manajer (bertanggung jawab atas fungsi-fungsi MSDM),
Motivator (mendorong semangat Kkerja dan komitmen),
Fasilitator (menyediakan sumber daya dan pelatihan), dan
Pembimbing (memberikan arahan dan umpan balik
konstruktif).

2. Perencanaan dan Pengadaan SDM (Rekrutmen dan Seleksi)
Perencanaan dan pengadaan SDM merupakan langkah awal
krusial. Kegagalan di tahap ini dapat menyebabkan ketidakcocokan
antara kompetensi SDM dengan tuntutan kurikulum dan visi
strategis sekolah.

Rekrutmen yang sistematis diawali dengan analisis kebutuhan
yang mendalam, tidak hanya melihat jumlah kekosongan, tetapi
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a. Efisiensi Operasional: automatisasi proses rutin seperti
penggajian, cuti, dan absensi mengurangi beban administratif
dan meminimalkan kesalahan manual.

b. Data-Driven Decision Making: akses terhadap data SDM yang
terstruktur dan analitik memungkinkan kepala sekolah dan
manajer membuat keputusan berbasis bukti, seperti
mengidentifikasi kesenjangan kompetensi atau memprediksi
risiko turnover.

c. Transparansi dan Akuntabilitas: Sistem digital meningkatkan
transparansi dalam proses seperti promosi dan evaluasi kinerja,
sehingga mengurangi bias dan meningkatkan kepercayaan.

d. Self-Service. Untuk Guru dan Staf: portal self-service
memungkinkan SDM untuk mengakses informasi pribadi,
mengajukan cuti, dan melihat riwayat pelatihan mereka secara
mandiri (Strohmeier, 2007).

. Analitik SDM dan Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Perkembangan People Analytics atau analitik SDM memungkinkan
organisasi pendidikan untuk memanfaatkan data secara strategis
dalam pengelolaan SDM. Menurut Marler dan Boudreau (2017),
analitik SDM melibatkan penggunaan teknik statistik dan analisis
data untuk memahami pola, membuat prediksi, dan
mengoptimalkan keputusan terkait SDM. Pada Pendidikan analitik
SDM dapat diterapkan untuk:

a. Prediksi Turnover: menggunakan machine learning untuk
mengidentifikasi guru yang berisiko tinggi meninggalkan
sekolah berdasarkan pola historis (seperti kepuasan Kkerja,
beban mengajar, atau peluang eksternal), sehingga intervensi
retensi dapat dilakukan lebih awal (Grissom et al, 2016).

b. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan: analisis kompetensi berbasis
data dapat mengidentifikasi kesenjangan keterampilan secara
sistematis dan memprioritaskan program pengembangan yang
memberikan return on investment tertinggi.

c. Evaluasi Efektivitas Program Pengembangan: mengukur
dampak pelatihan terhadap kinerja mengajar dan hasil belajar
siswa melalui analisis longitudinal (Guskey, 2000).
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d. Optimalisasi Alokasi SDM: menganalisis distribusi guru
berdasarkan kompetensi, pengalaman, dan kebutuhan siswa
untuk memastikan alokasi yang optimal di berbagai tingkat
kelas dan mata pelajaran.

3. Tantangan dan Pertimbangan Etis Dalam Digitalisasi SDM
Meskipun menawarkan potensi besar, digitalisasi manajemen SDM
juga menghadirkan tantangan dan isu etis yang perlu diperhatikan
(Bondarouk & Brewster, 2016):

a. Privasi dan Keamanan Data
Lembaga pendidikan harus memastikan bahwa data pribadi
guru dan staf dilindungi sesuai dengan regulasi perlindungan
data (seperti GDPR atau Undang-Undang Perlindungan Data
Pribadi di Indonesia). Sistem HRIS harus memiliki protokol
keamanan yang kuat untuk mencegah akses tidak sah atau
kebocoran data.

b. Bias Algoritmik Dalam Pengambilan Keputusan
Sistem berbasis Al yang digunakan untuk rekrutmen atau
evaluasi kinerja dapat mereplikasi bias yang ada dalam data
historis (Raghavan et al., 2020). Penting untuk melakukan audit
algoritma secara berkala dan memastikan keputusan final tetap
melibatkan human judgement.

c. Resistensi Terhadap Perubahan Teknologi
Tidak semua guru dan staf memiliki literasi digital yang sama.
Implementasi HRIS harus disertai dengan pelatihan yang
memadai dan dukungan teknis berkelanjutan untuk
memastikan adopsi yang sukses (Venkatesh et al, 2003).

Kepala sekolah perlu mengkomunikasikan manfaat sistem

baru dan melibatkan pengguna dalam proses implementasi
untuk mengurangi resistensi.

d. Ketergantungan Berlebihan Pada Matrik Kuantitatif
Meskipun data penting, manajemen SDM tidak dapat
sepenuhnya direduksi menjadi angka. Dimensi kualitatif seperti
hubungan interpersonal, kreativitas, dan komitmen emosional
tetap penting dan tidak selalu dapat diukur secara numerik.
Keseimbangan antara data-driven dan people-centered approach
perlu dijaga (Ulrich & Dulebohn, 2015).
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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu pengetahuan serta
teknologi, lembaga-lembaga pendidikan menghadapi tuntutan yang
semakin kompleks, di mana tidak hanya kompetensi guru dan
kurikulum, tetapi juga penyediaan, pemanfaatan, dan pengelolaan
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran secara
optimal.

Sarana dan prasarana (physical facilities and infrastructure)
merupakan komponen kritikal yang sering kali dipandang sekunder,
padahal kenyataannya keberadaannya sangat menentukan efektivitas
dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Tanpa dukungan sarana
dan prasarana yang memadai, sekolah, madrasah, ataupun perguruan
tinggi akan kesulitan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif,
yang pada gilirannya memengaruhi hasil belajar, motivasi siswa,
kenyamanan guru, serta daya tarik lembaga pendidikan.

Manajemen strategis sarana dan prasarana pendidikan menuntut
pendekatan sistemik dan jangka panjang: mulai dari perencanaan
kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, hingga
penghapusan dan evaluasi. Pendekatan tersebut harus dilandasi
prinsip efektifitas, efisiensi, keberlanjutan (sustainability), serta
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan konteks lingkungan
lokal. Mengingat tantangan seperti keterbatasan anggaran, kerusakan
bangunan, peralatan yang kedaluwarsa, aksesibilitas bagi peserta
didik berkebutuhan khusus, hingga tuntutan pembelajaran berbasis
digital, maka strategi sarana dan prasarana menjadi bagian integral
dari manajemen strategis pendidikan secara keseluruhan.

Beberapa Definisi Menurut Para Ahli

Sebelum memasuki pembahasan strategi, penting untuk memahami

pengertian dasar dari sarana, prasarana, serta manajemen sarana-

prasarana dalam konteks pendidikan.

1. Sarana dan Prasarana

a. Dalam dokumen Permendikbud No.24/2007 tentang standar

sarana dan prasarana pendidikan disebutkan bahwa “sarana”
mencakup perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan,
buku dan sumber belajar, teknologi informasi dan komunikasi,
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Strategi mitigasi: membuat perjanjian jangka panjang dengan
komite sekolah, menyusun laporan publik penggunaan sarana,
menyediakan insentif bagi guru dan staf yang aktif memelihara
fasilitas, dan mengintegrasikan pemeliharaan dalam kurikulum
(misalnya siswa terlibat dalam kelompok pemeliharaan).

Strategi  Monitoring, Evaluasi dan Pengembangan
Berkelanjutan
Tahapan akhir dalam rangka strategi sarana dan prasarana adalah
monitoring dan evaluasi serta pengembangan berkelanjutan. Tanpa
sistem monitoring dan evaluasi yang baik, banyak sekolah gagal
mengetahui apakah sarana yang disediakan benar-benar mendukung
pembelajaran, apakah perlu penyesuaian atau penghapusan, dan
bagaimana meningkatkan kualitas ke depan. Strategi monitoring,
evaluasi dan pengembangan berkelanjutan meliputi:
1. Penetapan Indikator Kinerja Sarana dan Prasarana
Contoh indikator: persentase ruang kelas yang layak pakai, tingkat
pemanfaatan fasilitas teknologi komunikasi dan informasi, kondisi
bangunan (% rusak berat atau ringan), jumlah laporan kerusakan
per semester, tingkat kepuasan guru siswa terhadap fasilitas, dan
dampak terhadap hasil belajar.
2. Sistem Pelaporan Rutin Dan Audit Fasilitas
Sekolah perlu memiliki sistem pencatatan kondisi sarana secara
rutin: data inventarisasi, log pemeliharaan, penggantian, hingga
penghapusan. Nurmayuli (2022) menekankan bahwa inventarisasi
dan pelaporan data sangat penting: “provides data on number,
quality, wealth, planning, acquisition, and removal”.
3. Umpan Balik dan Revisi Strategi
Hasil evaluasi harus dijadikan dasar revisi perencanaan dan
pengadaan berikutnya. Jika terlalu banyak kerusakan ruang kelas
dalam dua tahun, berarti perencanaan pemeliharaan perlu
diperkuat.
4. Benchmarking dan Perbandingan Antar Lembaga
Sekolah dapat membandingkan kondisi sarana dengan sekolah lain
yang lebih unggul atau sejenis agar dapat mengetahui standar
minimum yang ideal.
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5. Inovasi dan Peningkatan Berkelanjutan
Hasil evaluasi dapat membuka ruang untuk inovasi: misalnya
mengubah ruangan statis menjadi ruang fleksibel (flexible learning
spaces), memperbarui perangkat teknologi komunikasi dan
informasi, atau meningkatkan aksesibilitas.

Dalam konteks ini, strategi  komunikasi  yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal terbukti meningkatkan
partisipasi komunitas dan efektivitas pemanfaatan sarana
pendidikan (Hadikusumo, 2024).

Contoh penerapan nyata: sebuah sekolah menengah menerapkan
sistem pelaporan kerusakan berbasis QR code di setiap ruang kelas.
Guru dapat melaporkan kerusakan lewat smartphone, yang langsung
masuk ke database inventaris dan pemeliharaan.

Setelah dua semester, sekolah melakukan audit: ditemukan
bahwa 30% meja rusak dan perlu diganti, serta 40% perangkat
teknologi komunikasi dan informasi memerlukan upgrade.
Berdasarkan data ini, sekolah merevisi rencana pengadaan untuk
tahun berikutnya dan menyisihkan dana pemeliharaan tambahan.
Hasilnya, tingkat kelayakan ruang meningkat dari 65 % menjadi 90 %
dalam tiga tahun. Tantangan dan strategi mitigasi, kendala: data
inventaris yang belum lengkap, kurangnya sistem digital yang
memadai, kurangnya budaya evaluasi, dan masa pakai aset yang tidak
tertata rapi.

Strategi mitigasi: pelatihan staf penggunaan sistem pelaporan,
menggunakan aplikasi sederhana atau spreadsheet bila belum
tersedia sistem digital, menjadwalkan audit internal tahunan, dan
mengintegrasikan evaluasi fasilitas dengan evaluasi kurikulum/
proses pembelajaran.

Kesimpulan

Strategi sarana dan prasarana pendidikan merupakan komponen
sentral dalam upaya meningkatkan mutu dan efektivitas lembaga
pendidikan. Dari pembahasan di atas, beberapa poin kunci dapat
dirangkum:

Reina A. Hadikusumo

189



Strategi Sarana dan Prasarana Pendidikan

1. Sarana dan prasarana bukan hanya ‘pelengkap’ tetapi bagian
integral dari sistem pendidikan; kualitas dan pengelolaannya
mempengaruhi hasil belajar, motivasi siswa, dan citra lembaga.

2. Manajemen strategis sarana dan prasarana mencakup sejumlah
tahap: perencanaan, pengadaan, pemanfaatan dan pemeliharaan,
teknologi dan aksesibilitas, keberlanjutan, dan monitoring dan
evaluasi di mana semuanya saling terkait.

3. Strategi perencanaan yang matang, dengan analisis kebutuhan dan
penetapan prioritas, akan menjamin pengadaan tepat guna dan
menghindari pemborosan.

4. Pengadaan dan alokasi harus memperhatikan standar kualitas,
efisiensi anggaran, dan inventarisasi; pemanfaatan dan
pemeliharaan memastikan aset dapat memberikan manfaat jangka
panjang.

5. Teknologi dan inovasi, termasuk aksesibilitas bagi siswa
berkebutuhan khusus merupakan tantangan sekaligus peluang
strategis dalam manajemen sarana dan prasarana.

6. Keberlanjutan fisik, finansial, dan sosial (kelompok pemangku
kepentingan) menjadi fondasi agar sarana dan prasarana tetap
relevan dan mendukung visi-misi sekolah sepanjang waktu.

7. Sistem monitoring dan evaluasi yang ketat memungkinkan sekolah
untuk melakukan perbaikan terus-menerus dan menyesuaikan
strategi sesuai dinamika lingkungan pendidikan.

Dengan demikian, lembaga pendidikan yang ingin unggul dalam
penyelenggaraan manajemen strategis sarana dan prasarana harus
melihat fasilitas fisik bukan sekadar “apa yang ada” tetapi sebagai aset
strategis yang harus dikelola secara berkelanjutan, adaptif terhadap
perubahan, dan berorientasi kepada pencapaian hasil pendidikan.
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belajar pula piano pop dan jazz. Kegemaran bermain musik membuat
Reina menghasilkan beberapa karya lagu, di antaranya untuk
universitas tempatnya bekerja yaitu Hymne lka Ubaya, Mars Ika
Ubaya, Hymne Politeknik Ubaya, Mars ADI Politeknik Ubaya, dan
Ubaya Satu. Reina juga dipercaya menciptakan Hymne Pelita dan Mars
Pelita (Perkumpulan Politeknik Swasta Indonesia). Reina memiliki
motto hidup “Belajar dan Berkarya Sepanjang Masa”. Reina memiliki
channel YouTube dan akun LinkedIn dengan nama dirinya sendiri,
yaitu Reina A. Hadikusumo. Reina dapat dihubungi di alamat email
reina_hadikusumo@yahoo.com.

Reina A. Hadikusumo
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk bidang pendidikan. Kehadiran teknologi
memungkinkan proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang
kelas konvensional, tetapi meluas ke ruang digital yang lebih fleksibel,
kolaboratif, dan interaktif.

Dalam konteks pendidikan modern, teknologi bukan hanya alat
bantu, tetapi sudah menjadi katalis bagi inovasi pembelajaran dan
transformasi sistem pendidikan (Munawaroh, 2024). Di Indonesia,
pemanfaatan teknologi pendidikan mulai berkembang pesat,
terutama sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi
pembelajaran daring.

Namun demikian, tantangan masih muncul dalam bentuk
keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang belum merata, serta
kesiapan pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara
pedagogis (Sari et al, 2024). Oleh karena itu, strategi yang
komprehensif diperlukan untuk memastikan bahwa teknologi
digunakan secara efektif dan berkelanjutan dalam mendukung inovasi
pendidikan.

Definisi dan Ruang Lingkup Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan merupakan bidang multidisipliner yang
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
penerapan prinsip ilmiah, pendekatan sistem, serta penggunaan
perangkat teknologi yang relevan.

Secara konseptual, teknologi pendidikan didefinisikan sebagai
penerapan prinsip, teknik, dan perangkat teknologi untuk
meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses belajar mengajar
(Juwairiah et al, 2023). Definisi ini menekankan bahwa teknologi
tidak hanya sebatas alat bantu visual atau media pembelajaran, tetapi
mencakup seluruh sistem yang dirancang untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan.

Dalam perspektif yang lebih luas, teknologi pendidikan dapat
dipahami sebagai proses yang sistematis dalam merancang,
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Menurut Mishra dan Koehler (2006) dalam model
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK),
pendidik perlu memahami tiga ranah kompetensi yang saling
berinteraksi: pengetahuan teknologi (technological knowledge),
pengetahuan pedagogi (pedagogical knowledge), dan
pengetahuan konten (content knowledge). Guru yang mampu
mengkombinasikan ketiganya akan dapat merancang
pengalaman belajar yang efektif, interaktif, dan relevan dengan
kebutuhan siswa modern.

c. Kemampuan Menciptakan Konten Digital

Selain sebagai pengguna teknologi, guru diharapkan juga
mampu berperan sebagai creator atau pencipta konten digital
pembelajaran. Menurut Aripradono (2024), kompetensi dalam
pembuatan konten digital meliputi kemampuan mendesain
bahan ajar berbasis multimedia seperti video pembelajaran,
infografis, dan simulasi interaktif. Guru yang mampu
mengembangkan konten sendiri tidak hanya meningkatkan
kemandirian profesionalnya, tetapi juga mampu menyesuaikan
materi pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik.

3. Kemampuan Menciptakan Konten Digital

Kemampuan menciptakan konten digital adalah kompetensi baru
yang sangat penting bagi guru abad ke-21. Pendidik tidak hanya
perlu mampu menggunakan bahan ajar digital yang sudah tersedia,
tetapi juga menciptakan sendiri materi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan konteks lokal. Konten digital ini
dapat berupa video pembelajaran, modul interaktif, atau simulasi
berbasis realitas virtual (VR) (Innovation and Strategic Planning in
Education, 2024).

Penelitian oleh Aripradono (2024) menunjukkan bahwa guru
yang memiliki kemampuan merancang konten digital secara
mandiri cenderung lebih kreatif dan adaptif dalam menghadapi
perubahan kurikulum serta kebutuhan belajar yang beragam.

Selain itu, kemampuan ini juga meningkatkan otonomi
profesional guru, karena mereka dapat menyesuaikan materi
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pembelajaran dengan kebutuhan siswa tanpa bergantung
sepenuhnya pada sumber eksternal.

Model Inovasi Teknologi Pendidikan

Keberhasilan inovasi pendidikan sangat tergantung pada sejauh mana
teknologi dapat diterima dan diadopsi oleh pengguna, baik pendidik
maupun peserta didik. Dalam konteks ini, dua model teori yang
banyak digunakan untuk menjelaskan proses penerimaan dan
penyebaran teknologi dalam dunia pendidikan adalah Technology
Acceptance Model (TAM) dan Innovation Diffusion Theory (IDT)
(Aripradono, 2024).

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis
(1989) dan menjelaskan bahwa penerimaan terhadap teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness
(persepsi terhadap kemanfaatan) dan perceived ease of use (persepsi
terhadap kemudahan penggunaan). Dalam konteks pendidikan, guru
dan siswa akan lebih mungkin menggunakan teknologi pembelajaran
jilka mereka merasa teknologi tersebut bermanfaat untuk
meningkatkan efektivitas belajar serta mudah dioperasikan tanpa
membutuhkan keterampilan teknis yang rumit (Munawaroh, 2024).

Sedangkan Innovation Diffusion  Theory (IDT), yang
dikembangkan oleh Everett Rogers (2003), menjelaskan bagaimana
suatu inovasi disebarluaskan dan diadopsi oleh masyarakat. Dalam
konteks teknologi pendidikan, proses difusi inovasi ini melibatkan
tahap-tahap kesadaran (awareness), minat (interest), evaluasi
(evaluation), percobaan (trial), dan adopsi (adoption). Proses ini
dipengaruhi oleh faktor individu (seperti keterbukaan terhadap
perubahan), lingkungan sosial (dukungan institusional dan
kebijakan), serta karakteristik teknologi itu sendiri (kompleksitas,
kompatibilitas, dan manfaat relatif) (Judijanto et al, 2024).

Penerapan kedua model ini sangat penting dalam merancang
strategi implementasi teknologi pendidikan di lembaga-lembaga
pendidikan. Sebagai contoh, universitas yang ingin mengadopsi sistem
pembelajaran daring (Learning Management System/LMS) perlu
memastikan bahwa dosen memahami manfaat dan kemudahan sistem
tersebut, serta adanya dukungan pelatihan untuk meningkatkan
tingkat penerimaan (Sari et al, 2024).

Mohd Jaisar Raju

203



Strategi Teknologi Pendidikan dan Inovasi

Dengan memahami dinamika penerimaan teknologi melalui TAM
dan IDT, lembaga pendidikan dapat meminimalisir resistensi dan
meningkatkan efektivitas inovasi digital.

Tantangan dan Peluang

Walaupun inovasi teknologi pendidikan menawarkan berbagai

manfaat dan efisiensi dalam proses pembelajaran, penerapannya di

lapangan tidak terlepas dari berbagai tantangan struktural, teknis, dan

sosial (Innovation and Strategic Planning in Education, 2024).

1. Keterbatasan Infrastruktur dan Akses Digital
Masih banyak daerah di Indonesia yang memiliki keterbatasan
jaringan internet, perangkat teknologi, dan fasilitas listrik yang
memadai. Kesenjangan digital ini menyebabkan ketidakmerataan
akses terhadap sumber belajar berbasis teknologi (Sari et al,
2024).

2. Literasi Digital yang Belum Merata
Banyak pendidik dan peserta didik yang belum memiliki
kemampuan digital yang cukup untuk memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada
rendahnya tingkat adopsi inovasi teknologi, meskipun perangkat
sudah tersedia (Aripradono, 2024).

3. Resistensi Terhadap Perubahan
Sebagian guru masih menunjukkan resistensi terhadap
penggunaan teknologi karena menganggap metode tradisional
lebih efektif atau merasa tidak percaya diri dalam menggunakan
perangkat digital (Hendi et al, 2024). Perubahan paradigma ini
membutuhkan proses pendampingan, pelatihan, dan budaya
inovasi yang berkelanjutan.

4. Pendanaan dan Kebijakan
Kurangnya dana untuk pengadaan dan pemeliharaan perangkat
teknologi menjadi kendala utama, terutama di sekolah-sekolah
menengah di daerah (Judijanto et al., 2024). Selain itu, belum
adanya regulasi nasional yang kuat mengenai keamanan data siswa
dan kebijakan integrasi digital di tingkat satuan pendidikan juga
memperlambat implementasi (Innovation and Strategic Planning in
Education, 2024).
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5. Peluang Penguatan Ekosistem Digital Pendidikan

Di sisi lain, perkembangan kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (1oT), dan analitik data pendidikan membuka peluang besar
untuk menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif dan personal
(Suswandari, 2024). Dengan strategi implementasi yang tepat dan
dukungan kebijakan nasional, teknologi dapat menjadi katalis
untuk mewujudkan pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan
di Indonesia.
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Pendahuluan

Dalam era persaingan global dan tuntutan transparansi publik,
institusi pendidikan tidak lagi cukup hanya mengandalkan kualitas
akademik sebagai satu-satunya daya tarik. Pemasaran dan hubungan
masyarakat (humas) telah menjadi komponen strategis yang
menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam membangun
citra, menarik peserta didik, dan menjalin kemitraan yang
berkelanjutan.

Kotler dan Fox (1995) menekankan bahwa pemasaran
pendidikan bukan sekadar promosi, melainkan proses strategis untuk
memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat melalui
komunikasi yang efektif dan berkelanjutan. Pentingnya pemasaran
dalam pendidikan terletak pada kemampuannya untuk
menyampaikan nilai, keunggulan, dan identitas lembaga secara efektif
kepada berbagai pemangku kepentingan.

Maringe dan Gibbs (2009) menyatakan bahwa strategi
pemasaran yang terarah dapat meningkatkan daya saing lembaga
pendidikan dan memperluas jangkauan layanan. Sementara itu,
humas berperan sebagai pengelola komunikasi strategis yang
menjaga reputasi kelembagaan, merespons isu publik, dan
membangun relasi yang harmonis dengan media, orang tua, alumni,
dan komunitas lokal.

Perubahan paradigma pendidikan dari sekadar layanan publik
menuju komoditas sosial telah mengubah cara lembaga pendidikan
berinteraksi dengan masyarakat. Ball (2003) menjelaskan bahwa
pendidikan kini dipandang sebagai investasi sosial dan ekonomi, di
mana citra dan kualitas lembaga menjadi faktor penentu dalam
pengambilan keputusan oleh calon peserta didik. Rizvi dan Lingard
(2010) menambahkan bahwa globalisasi telah mendorong institusi
pendidikan untuk mengadopsi logika pasar dalam pengelolaan dan
penyampaian layanan mereka.

Transformasi digital dan kemajuan teknologi komunikasi turut
mendorong perubahan strategi pemasaran dan humas di sektor
pendidikan. Kaplan dan Haenlein (2010) menunjukkan bahwa media
sosial telah menjadi alat penting dalam membangun interaksi dua
arah antara lembaga dan masyarakat. Selwyn (2012) juga
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Praktik ini dapat menimbulkan masalah hukum dan etika, terutama
jika konten tersebut disebarluaskan di media sosial atau platform
publik. Menurut Undang-Undang Perlindungan Data Pribadi di
Indonesia, setiap penggunaan data pribadi harus disertai persetujuan
eksplisit dari pihak terkait.

Selain itu, promosi yang berlebihan atau manipulatif dapat
menimbulkan ekspektasi yang tidak realistis terhadap lembaga
pendidikan. Misalnya, penggunaan slogan yang menjanjikan
“kesuksesan pasti” atau “jaminan kerja” tanpa dasar yang kuat dapat
dianggap menyesatkan dan merusak reputasi institusi. Etika
komunikasi harus dijaga agar promosi tetap jujur, transparan, dan
berorientasi pada nilai pendidikan. Tantangan lain adalah penyebaran
informasi yang tidak akurat atau hoaks melalui media digital.

Humas dan tim pemasaran harus memastikan bahwa setiap
konten yang dipublikasikan telah diverifikasi dan sesuai dengan fakta.
Kesalahan informasi dapat menimbulkan krisis komunikasi dan
menurunkan kepercayaan publik terhadap lembaga. Privasi juga
menjadi isu penting dalam pengelolaan media sosial. Komentar publik,
interaksi terbuka, dan algoritma platform dapat mengekspos data atau
opini yang sensitif.

Lembaga pendidikan harus memiliki kebijakan media sosial yang
jelas, termasuk moderasi konten, perlindungan data, dan penanganan
konflik digital secara profesional. Dengan memahami dan
mengantisipasi tantangan etika dan privasi, lembaga pendidikan
dapat menjalankan promosi secara bertanggung jawab dan
berkelanjutan. Etika bukan hanya soal kepatuhan hukum, tetapi
tentang komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan, keadilan, dan
integritas dalam membangun komunikasi kelembagaan yang bermutu
(Drucker, P. F. 1999).

Peran Kebijakan Pemerintah dan Regulasi Dalam

Mendukung Strategi Pemasaran dan Humas

Kebijakan pemerintah dan regulasi memiliki peran penting dalam

mendukung strategi pemasaran dan humas lembaga pendidikan.
Regulasi yang jelas dan berpihak pada transparansi,

akuntabilitas, serta perlindungan publik akan menciptakan iklim
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komunikasi yang sehat dan profesional. Pemerintah berperan sebagai
fasilitator, pengawas, dan mitra dalam pengembangan sistem
komunikasi pendidikan yang inklusif dan berdaya saing.

Salah satu bentuk dukungan adalah regulasi tentang
perlindungan data pribadi, yang memberikan pedoman bagi lembaga
pendidikan dalam mengelola informasi peserta didik dan masyarakat
secara aman dan etis. Undang-undang ini mendorong lembaga untuk
menyusun Kkebijakan internal, melakukan edukasi staf, dan
membangun sistem keamanan digital yang memadai.

Pemerintah juga dapat mendukung promosi pendidikan melalui
program nasional seperti kampanye literasi digital, pameran
pendidikan, dan platform informasi publik. Kegiatan ini membuka
ruang bagi lembaga untuk berpartisipasi, memperkenalkan program
unggulan, dan menjalin kemitraan strategis. Dukungan ini
memperkuat visibilitas lembaga dan memperluas jangkauan
komunikasi.

Regulasi tentang akreditasi, standar mutu, dan pelaporan publik
juga berkontribusi terhadap citra kelembagaan. Lembaga yang
memenuhi standar nasional dan aktif dalam pelaporan akan lebih
dipercaya oleh masyarakat. Humas berperan dalam menyampaikan
pencapaian ini secara transparan dan menarik kepada publik.
(Freeman, R. E. 1984).

Selain itu, kebijakan pemerintah dalam bidang teknologi dan
komunikasi, seperti perluasan akses internet dan digitalisasi
pendidikan, memberikan peluang besar bagi lembaga untuk
mengembangkan strategi promosi berbasis digital. Pemerintah dapat
menyediakan infrastruktur, pelatihan, dan insentif bagi lembaga yang
berinovasi dalam komunikasi publik.

Dengan dukungan kebijakan dan regulasi yang progresif, strategi
pemasaran dan humas pendidikan dapat berjalan lebih efektif, aman,
dan berdampak luas. Kolaborasi antara lembaga dan pemerintah
menjadi kunci dalam membangun sistem komunikasi pendidikan yang
profesional, inklusif, dan berorientasi pada peningkatan mutu serta
partisipasi masyarakat (Nawawi, H. 2003).
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Kesimpulan

Penutup dari pembahasan ini menegaskan bahwa pemasaran dan
humas merupakan dua komponen strategis yang saling melengkapi
dalam membangun citra, memperkuat komunikasi, dan meningkatkan
partisipasi publik terhadap lembaga pendidikan.

Seluruh poin penting yang telah dibahas mulai dari penetapan
nilai kelembagaan, pemilihan media promosi, integrasi branding,
hingga strategi implementasi dan evaluasi menunjukkan bahwa
komunikasi kelembagaan harus dirancang secara sistematis, adaptif,
dan berorientasi pada mutu. Implikasi strategis bagi pengelola
pendidikan adalah perlunya pendekatan yang lebih terencana dan
profesional dalam mengelola komunikasi publik.

Pengelola tidak hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi
juga membangun kepercayaan, merespons dinamika sosial, dan
menciptakan hubungan yang berkelanjutan dengan stakeholder. Oleh
karena itu, fungsi humas dan pemasaran harus diposisikan sebagai
bagian integral dari manajemen kelembagaan, bukan sekadar
pelengkap administratif.

Pengelola pendidikan juga dituntut untuk memahami tantangan
dan peluang yang muncul dari perkembangan teknologi, regulasi, dan
ekspektasi masyarakat. Digitalisasi membuka ruang promosi yang
luas, tetapi juga membawa risiko etika dan privasi yang harus dikelola
dengan bijak. Kebijakan pemerintah dan regulasi menjadi landasan
penting dalam menjaga integritas komunikasi dan memastikan bahwa
strategi promosi berjalan sesuai dengan norma hukum dan nilai
pendidikan.

Arah pengembangan ke depan menekankan pentingnya
pemasaran berbasis nilai, yaitu promosi yang tidak hanya
menonjolkan keunggulan program, tetapi juga mencerminkan
komitmen terhadap pelayanan publik, keadilan sosial, dan
pembangunan karakter. Pemasaran berbasis nilai akan memperkuat
identitas lembaga dan menciptakan diferensiasi yang bermakna di
tengah persaingan yang semakin kompleks.

Selain itu, humas partisipatif menjadi pendekatan yang relevan
untuk membangun komunikasi yang inklusif dan berkelanjutan.
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Humas tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga membuka ruang
dialog, melibatkan masyarakat dalam kegiatan kelembagaan, dan
merespons aspirasi publik secara aktif. Dengan pendekatan
partisipatif, lembaga pendidikan dapat memperkuat legitimasi sosial
dan meningkatkan loyalitas masyarakat.

Kesimpulannya, pengelolaan pemasaran dan humas dalam
pendidikan harus diarahkan pada strategi yang berbasis nilai,
partisipatif, dan berorientasi pada dampak sosial. Dengan sinergi yang
kuat antara komunikasi, promosi, dan pelayanan publik, lembaga
pendidikan akan mampu membangun citra yang kokoh,
meningkatkan daya saing, dan berkontribusi secara nyata terhadap
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai fondasi utama
dalam pembangunan bangsa. Melalui pendidikan, lahir generasi yang
cerdas, berkarakter, serta mampu bersaing ditingkat global. Di era
globalisasi saat ini, lembaga pendidikan menghadapi tantangan yang
semakin beragam.

Mereka tidak hanya dituntut untuk menjadi penyedia layanan
belajar, tetapi juga harus mampu menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) unggul yang memiliki kompetensi abad ke-21. Perkembangan
revolusi industri 4.0 dan transformasi digital menuntut lembaga
pendidikan untuk terus melakukan peningkatan mutu dan
membangun daya saing agar dapat bertahan sekaligus berkembang di
tengah persaingan global.(Fonna, 2019)(Effendi et al., 2022).

Pendidikan merupakan sektor strategis yang menentukan
kualitas SDM yang mampu bersaing dalam tatanan dunia modern.
Dalam konteks persaingan antar lembaga pendidikan, mutu menjadi
faktor utama yang menentukan keberlangsungan serta keunggulan
suatu institusi. Lembaga yang mampu menjaga dan meningkatkan
mutu layanan pendidikannya akan memperoleh kepercayaan
masyarakat serta memiliki posisi yang kuat di tengah kompetisi yang
semakin ketat (Rohman, 2018). Mutu pendidikan mencakup seluruh
aspek, mulai dari input, proses pembelajaran, hingga hasil yang
dicapai. Konsep mutu tidak hanya dipahami sebagai pencapaian
standar minimum, melainkan sebagai usaha berkelanjutan untuk
memberikan layanan pendidikan terbaik sesuai kebutuhan peserta
didik dan tuntutan zaman (Supadi, 2021) (Wachid et al, 2024).

Dengan demikian, mutu pendidikan dapat dimaknai sebagai
kemampuan lembaga untuk memenuhi atau bahkan melampaui
standar nasional maupun internasional yang berlaku. Mutu tidak
hanya diukur melalui hasil ujian atau prestasi akademik, tetapi juga
melalui kualitas kurikulum, kompetensi tenaga pendidik, metode
pembelajaran, sarana prasarana, serta tingkat kepuasan peserta didik
dan orang tua (DEMAK & BUKHORI, n.d.).

Mutu bersifat dinamis, artinya perlu terus diperbarui melalui
inovasi dan evaluasi berkelanjutan agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman (Madihah & Cahyanto, n.d.). Sementara itu,
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keunggulan kompetitif dalam lembaga pendidikan dapat diwujudkan
melalui kemampuan menciptakan inovasi, diferensiasi, dan reputasi
yang membedakan institusi tersebut dari lembaga lain. Menurut
(Porter, 1998a) keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui
strategi diferensiasi, efisiensi biaya, atau fokus pada segmen tertentu.

Dalam konteks pendidikan, strategi tersebut dapat diwujudkan
melalui penyelenggaraan program unggulan, layanan akademik dan
non-akademik yang bermutu, serta pembentukan citra positif
lembaga (brand image). Tantangan baru seperti perkembangan
teknologi digital, globalisasi pendidikan, dan meningkatnya harapan
masyarakat terhadap kualitas layanan menjadikan isu mutu dan
keunggulan kompetitif semakin krusial.

Karena itu, lembaga pendidikan perlu mengembangkan strategi
mutu yang terintegrasi dengan upaya membangun keunggulan
kompetitif agar tetap adaptif, relevan, dan unggul di tengah perubahan
yang cepat (Dudley et al, 2016). Pentingnya pengembangan strategi
mutu dan keunggulan kompetitif juga selaras dengan agenda global
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat
yang menekankan pendidikan berkualitas.

Pendidikan yang bermutu merupakan dasar terciptanya
pembangunan berkelanjutan yang inklusif dan berkeadilan (Meskell &
Brumann, 2015). Oleh sebab itu, lembaga pendidikan perlu
bertransformasi menjadi institusi yang tidak hanya fokus pada
prestasi akademik, tetapi juga mampu merespons dinamika sosial,
ekonomi, dan teknologi. Dengan demikian, pembahasan mengenai
strategi peningkatan mutu dan pencapaian keunggulan kompetitif
dalam lembaga pendidikan menjadi sangat penting.

Mutu berperan sebagai fondasi utama, sedangkan keunggulan
kompetitif merupakan hasil dari pengelolaan mutu yang efektif dan
terarah. Kedua aspek ini harus berjalan secara sinergis agar lembaga
pendidikan dapat bertahan, berkembang, serta memberikan
kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan peradaban.

Konsep Mutu Pendidikan
Mutu pendidikan merupakan elemen mendasar yang menentukan
sejauh mana lembaga pendidikan mampu memberikan layanan sesuai
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sesuatu yang unik dan bernilai bagi pengguna atau konsumen.
Mutu yang unggul dapat menjadi faktor pembeda, misalnya sekolah
yang menerapkan pembelajaran berbasis teknologi atau perguruan
tinggi yang memiliki keunggulan dalam bidang penelitian.
3. Integrasi Mutu dengan Strategi Kompetitif
(Fox et al, 2008) menegaskan bahwa organisasi yang mampu
mengintegrasikan mutu dalam strategi bisnisnya akan memiliki
peluang lebih besar untuk mempertahankan loyalitas pelanggan,
memperkuat citra positif, dan memperluas pangsa pasar. Dalam
ranah pendidikan, mutu yang konsisten menjadi salah satu alasan
utama bagi orang tua dalam memilih lembaga pendidikan untuk
anak-anak mereka.
4. Mutu dan Keunggulan Kompetitif yang Berkelanjutan
(Barney, 2001)melalui teori Resource-Based View (RBV)
menyatakan bahwa keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
hanya dapat dicapai apabila organisasi memiliki sumber daya yang
bernilai tinggi, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan.
Dalam konteks pendidikan, mutu sumber daya manusia
seperti guru atau dosen yang kompeten, tenaga kependidikan yang
profesional, serta penerapan sistem manajemen mutu menjadi
landasan utama bagi keunggulan tersebut.

Model integratif ini menegaskan bahwa mutu bukan sekadar
tujuan akhir, melainkan instrumen strategis dalam menciptakan
serta mempertahankan keunggulan kompetitif. Lembaga
pendidikan yang berorientasi pada mutu akan lebih mudah
membangun reputasi positif, meningkatkan daya saing, dan
mampu bertahan dalam dinamika persaingan global.
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Kepemimpinan Strategis Dalam Pendidikan

Pengertian Kepemimpinan Strategis

Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan kemampuan
seorang pemimpin baik kepala sekolah, rektor, pimpinan yayasan,
maupun manajer pendidikan untuk menggerakkan, mempengaruhi,
dan mengarahkan seluruh sumber daya pendidikan guna mencapai
visi jangka panjang lembaga secara efektif dan berkelanjutan.

Kepemimpinan ini menuntut kemampuan berpikir visioner,
perencanaan yang sistematis, serta pengambilan keputusan yang
berorientasi pada mutu, relevansi, dan keberlanjutan pendidikan.
Seorang pemimpin strategis tidak hanya berfokus pada pengelolaan
rutinitas administratif, tetapi juga mempersiapkan lembaga
pendidikan agar tangguh menghadapi perubahan lingkungan,
dinamika kebutuhan masyarakat, serta kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pemimpin strategis berperan penting dalam menciptakan budaya
organisasi yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Dengan
demikian, kepemimpinan strategis dalam pendidikan menjadi faktor
kunci dalam memastikan lembaga pendidikan mampu bertahan,
berkembang, dan memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan manusia dan peradaban bangsa.

Landasan Teoritis Kepemimpinan Strategis

1. Teori Kepemimpinan Visioner
Teori Kepemimpinan Visioner menekankan pentingnya
kemampuan seorang pemimpin dalam merumuskan visi dan misi
yang jelas, realistis, dan menginspirasi bagi seluruh anggota
organisasi pendidikan. Pemimpin visioner tidak hanya berpikir
tentang kondisi saat ini, tetapi juga mampu membayangkan masa
depan lembaga yang ideal serta mengarahkan seluruh komponen
menuju visi tersebut.

Dalam konteks pendidikan, pemimpin visioner menjadi
penggerak utama perubahan dan inovasi, membangun budaya
kerja kolaboratif, serta menumbuhkan komitmen bersama dalam
mewujudkan mutu pendidikan yang unggul dan berdaya saing.
Pemimpin bertugas menyusun visi dan misi yang jelas serta
mampu menginspirasi seluruh warga pendidikan.
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Pemimpin pendidikan masa kini berhadapan dengan realitas
global yang dinamis, perkembangan teknologi yang pesat,
keterbatasan sumber daya, serta tuntutan masyarakat terhadap mutu
dan akuntabilitas lembaga. Tantangan-tantangan ini memerlukan
kemampuan adaptasi, inovasi, dan komitmen moral yang tinggi agar
lembaga pendidikan tetap eksis, relevan, dan berdaya saing. Berikut
uraian masing-masing tantangan yang dihadapi oleh pemimpin
strategis dalam dunia pendidikan:

1. Globalisasi dan Kompetisi Antar Lembaga Pendidikan
Salah satu tantangan utama bagi pemimpin strategis adalah
dampak globalisasi yang menimbulkan kompetisi ketat antar
lembaga pendidikan, baik di tingkat nasional maupun
internasional.

Globalisasi membuka peluang kolaborasi lintas negara, tetapi
juga menuntut lembaga pendidikan untuk mampu bersaing dalam
hal mutu, reputasi, dan inovasi pembelajaran.
Pemimpin strategis harus mampu membangun keunggulan
kompetitif melalui penguatan identitas lembaga, peningkatan
kualitas akademik, serta pengembangan jejaring kerja sama
internasional.

Dalam konteks ini, kemampuan berpikir global namun
bertindak lokal (think globally, act locally) menjadi prinsip penting
untuk menjaga keseimbangan antara nilai universal dan karakter
khas lembaga pendidikan.

2. Perubahan Teknologi Digital dan Tuntutan Literasi Baru.
Perkembangan teknologi digital membawa perubahan signifikan
dalam sistem pendidikan. Transformasi menuju era digital
menuntut pemimpin strategis untuk mengintegrasikan teknologi
dalam manajemen, pembelajaran, dan pelayanan akademik.
Literasi digital kini menjadi kompetensi dasar yang harus dimiliki
oleh guru, dosen, tenaga kependidikan, dan peserta didik.

Pemimpin pendidikan perlu memastikan bahwa teknologi
digunakan bukan sekadar alat bantu, tetapi sebagai sarana
strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
transparansi manajemen. Tantangan utamanya adalah bagaimana
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mengimbangi kecepatan perubahan teknologi dengan kesiapan
sumber daya manusia serta menjaga etika penggunaan teknologi.

Kepemimpinan strategis harus memfasilitasi pelatihan,
infrastruktur digital, dan inovasi pembelajaran berbasis teknologi
agar lembaga mampu bertahan di era Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0.

. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Maupun Dana
Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan dana merupakan
tantangan klasik yang tetap relevan dalam konteks kepemimpinan
strategis di lembaga pendidikan. Banyak lembaga pendidikan,
khususnya di daerah, menghadapi masalah kualitas dan kuantitas
tenaga pendidik, minimnya fasilitas, serta anggaran operasional
yang terbatas.

Pemimpin strategis dituntut untuk mampu mengoptimalkan
sumber daya yang ada melalui manajemen yang efisien,
transparansi keuangan, dan inovasi pendanaan. Dalam hal SDM,
pemimpin harus mengembangkan kapasitas tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan melalui pelatihan, mentoring, dan sistem
penghargaan berbasis Kinerja.

Kepemimpinan strategis yang efektif tidak hanya bergantung
pada banyaknya sumber daya, tetapi pada kemampuan
memanfaatkannya secara cerdas dan berorientasi hasil.

. Dinamika Sosial, Budaya, dan Politik Di Lingkungan
Masyarakat

Pendidikan selalu berinteraksi dengan lingkungan sosial, budaya,
dan politik masyarakat. Oleh karena itu, pemimpin strategis
dihadapkan pada tantangan dalam menyelaraskan kebijakan
lembaga dengan nilai-nilai sosial budaya serta kondisi politik yang
sering berubah.

Perbedaan pandangan, nilai, dan kepentingan antar kelompok
masyarakat dapat mempengaruhi stabilitas dan arah kebijakan
lembaga pendidikan. Pemimpin strategis harus memiliki kepekaan
sosial dan kemampuan diplomasi untuk menjembatani berbagai
kepentingan tersebut. Selain itu, lembaga pendidikan harus
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menjadi agen pelestari budaya lokal sekaligus penggerak kemajuan
masyarakat.

Pemimpin yang bijak mampu menjaga keseimbangan antara
pelestarian nilai-nilai tradisional dan penerapan nilai-nilai
modern, sehingga lembaga tetap diterima dan dihormati oleh
masyarakat.

5. Tuntutan Peningkatan Mutu dan Akuntabilitas Publik
Tantangan berikutnya adalah meningkatnya tuntutan mutu dan
akuntabilitas publik terhadap lembaga pendidikan. Masyarakat
kini semakin kritis dan menuntut transparansi, profesionalisme,
serta hasil nyata dari proses pendidikan. Pemimpin strategis
dituntut untuk memastikan bahwa lembaga mampu menghasilkan
lulusan yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi dunia
kerja.

Akuntabilitas tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi
juga keuangan, tata kelola, dan pelayanan publik. Oleh karena itu,
pemimpin harus menegakkan sistem evaluasi kinerja yang objektif,
memperkuat mekanisme pelaporan, serta menjamin keterbukaan
informasi publik. Kepemimpinan strategis yang berorientasi mutu
harus menanamkan budaya kerja yang berbasis pada efisiensi,
transparansi, dan tanggung jawab sosial.

Kesimpulan

Kepemimpinan strategis dalam pendidikan merupakan faktor kunci
keberhasilan lembaga pendidikan dalam mencapai visi, misi, dan
tujuan jangka panjangnya. Dalam konteks ini, kepemimpinan tidak
sekadar memusatkan perhatian pada pengelolaan administratif atau
operasional, melainkan pada kemampuan mengarahkan,
mempengaruhi, dan menggerakkan seluruh elemen lembaga
pendidikan secara terarah dan berkesinambungan.

Seorang pemimpin strategis harus memiliki pandangan ke depan
(visioner), mampu menyesuaikan diri dengan dinamika perubahan
(adaptif), dan terus menciptakan pembaharuan dalam berbagai aspek
manajerial dan akademik (inovatif). Ia berperan sebagai motor
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penggerak perubahan yang mampu mentransformasikan visi menjadi
aksi nyata melalui pemberdayaan seluruh komponen pendidikan baik
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, maupun
masyarakat sebagai mitra.

Lebih jauh, kepemimpinan strategis menuntut kemampuan
dalam merumuskan Kkebijakan yang berorientasi mutu dan
berkelanjutan. Artinya, setiap langkah strategis yang diambil harus
berlandaskan pada analisis data, perencanaan yang matang, serta
evaluasi yang berkelanjutan. Pemimpin pendidikan yang strategis
tidak hanya berfokus pada capaian jangka pendek, tetapi juga
memastikan bahwa lembaga memiliki daya tahan (resilience) dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan sosial, budaya, politik,
maupun teknologi.

Dengan demikian, kepemimpinan strategis dalam pendidikan
bukan hanya tentang manajemen administratif, tetapi lebih dari itu
tentang seni menggerakkan perubahan, membangun budaya
organisasi yang sehat, serta menciptakan sistem pembelajaran yang
bermakna dan relevan dengan kebutuhan zaman. Pemimpin strategis
harus menjadi inspirator yang mampu menumbuhkan semangat
kolektif, menguatkan nilai-nilai moral dan profesionalisme, serta
menjaga keseimbangan antara idealisme pendidikan dan realitas
manajerial.

Pada akhirnya, keberhasilan lembaga pendidikan dalam
menghadapi tantangan globalisasi, digitalisasi, dan kompetisi antar
lembaga sangat ditentukan oleh sejauh mana kepemimpinan strategis
dijalankan secara efektif. Melalui kepemimpinan yang visioner,
adaptif, inovatif, dan partisipatif, lembaga pendidikan akan mampu
berkembang menjadi institusi yang bermutu, relevan, dan
berkelanjutan, serta memberi kontribusi nyata terhadap kemajuan
bangsa dan peradaban.
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Budaya Organisasi dan Iklim Strategis

Budaya Organisasi

Dalam suatu organisasi terdapat budaya organisasi yang pada
dasarnya memiliki nilai-nilai yang positif dan berkontribusi terhadap
keberhasilan organisasi tersebut. Aspek budaya organisasi mencakup
dimensi yang lebih luas dan mendalam, serta berfungsi sebagai
fondasi untuk menciptakan suasana kerja yang ideal. Budaya
organisasi (Organization Culture) telah menjadi subjek yang sangat
menarik, terutama dalam situasi kerja yang tidak stabil (Wale, 2023).

Ada beberapa faktor yang mampu membentuk fenomena budaya
sebuah organisasi. Seperti faktor-faktor situasional yang dapat
memberi batasan yang berfungsi sebagai sarana untuk berbagi di
antara anggota mengenai harapan, kepercayaan, norma, nilai-nilai,
serta rutinitas yang berpengaruh terhadap cara orang-orang bekerja
dan berinteraksi satu sama lain dalam mencapai keinginan-keinginan
organisasi dan tujuan kerjasama yang telah ditentukan (Burhanuddin,
Supriyanto and Adi, 2018).

Budaya organisasi juga berarti sebagai perilaku, yang
mengandung arti kegiatan yang merupakan hasil dari proses belajar
muncul sebagai respons terhadap berbagai alasan tertentu dan
berlangsung dengan tujuan yang spesifik. Alasan yang mendasari
perilaku ini berkaitan dengan nilai-nilai yang mendorong kebutuhan
manusia. Sementara itu, tujuan dari perilaku tersebut adalah untuk
memenuhi kebutuhan yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai
yang dihayati secara kolektif oleh sekelompok individu (Hardjana,
2013).

Akumulasi dari rutinitas yang berlangsung dalam waktu yang
panjang dapat membentuk nilai-nilai budaya organisasi, yang
tercermin dalam interaksi sosial, terutama dalam kehidupan sehari-
hari. Secara sistematis, nilai-nilai budaya organisasi ini dibentuk oleh
berbagai ketetapan, seperti slogan atau sistem manajerial yang telah
ditentukan sebelumnya (Budaya et al., 2020).

Seorang peneliti telah berhasil mengidentifikasi berbagai jenis
budaya yang diduga memiliki pengaruh terhadap perilaku kerja baik
anggota maupun pemimpin dalam suatu organisasi. Berbagai jenis
budaya ini berpotensi mempengaruhi tingkat efektivitas
kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin organisasi
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pemahaman konteks, yang menghasilkan spesifik iklim organisasi.
Fokus pada pendekatan ini adalah konstruk iklim organisasi yang
spesifik dan dapat digunakan oleh para praktisi. Strategi itu digunakan
sebagai intervensi pada organisasi untuk meningkatkan performansi
di area tersebut (Avrichir, 2003).

Penerapan Teori Iklim dan Penelitian di Ranah Praktis
Pemikiran mengenai konstruk iklim organisasi adalah kunci
keselarasan tersebut, karena mencakup mekanisme operasional
mengenai operasionalisasi implementasi strategi iklim dan
berdampak pada hasil/keluaran iklim.

Iklim yang spesifik berorientasi pada hasil/keluaran (tangible) di
antaranya pelayanan dan keamanan, ataupun yang berorientasi
proses organisasi (intangible), diantaranya perubahan, etik, dan
keadilan, baik melalui praktik-praktik dan perilaku, menggunakan
sosialisasi dan stories, dapat menghasilkan rasa kesejahteraan (well
being) pada anggota. Hal ini, selanjutnya, memberikan landasan untuk
membangun iklim yang strategis, organisasi menunjukkan kepada
anggotanya strategi yang telah direncanakan demi kesejahteraan
semua. Strategi penerapan iklim organisasi relevan dengan praktik-
praktik manajemen, terutama ketika iklim memiliki fokus strategis.
Bagaimanapun juga, efektivitas pencapaian fokus mempersyaratkan,
dasar/fondasi organisasi yang kuat.

Review penelitian-penelitian iklim organisasi mengungkapkan
pentingnya pendekatan multi level pada organisasi, untuk
mengomunikasikan iklim yang difokuskan. Penelitian-penelitian iklim
organisasi mengindikasikan bahwa perlu share experience dari para
pimpinan dan antar anggota, maka hasil/keluaran iklim organisasi
yang berorientasi proses organisasi akan diperoleh (Erika., 2021).

Teori Iklim Organisasi dan Fokus Iklim

1. Tema Iklim Organisasi
Berdasarkan penelusuran tema-tema iklim organisasi yang muncul
di tahun-tahun lama, yaitu periode 1960-an hingga 1990-an.
Kesimpulan tema-tema tersebut berdasarkan definisi-definisi
iklim organisasi, dapat dicermati pada Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 14.1: Tema Berdasarkan Definisi Iklim Organisasi

1| Iklim organisasi muncul melalui berbagai mekanisme proses-
proses organisasi, yaitu kepemimpinan, komunikasi, pelatihan,
dan lainnya.

2| Iklim organisasi berasal dari pengalaman yang dihasilkan para
anggota organisasi dan makna yang menyertai.

3| Iklim organisasi adalah milik divisi/organisasi, berdasarkan
pengalaman dan pemaknaan bersama yang dialami oleh anggota
organisasi.

Interaksi alamiah yang terjadi di dalam organisasi/unit
4| memunculkan pengalaman dan pemaknaan bersama, lalu
memunculkan iklim. Iklim terjadi pada situasi pekerjaan dan
interaksi yang terjadi saat bekerja.

Iklim organisasi adalah gambaran abstrak pengalaman
5| dan pemaknaan para anggota organisasi terhadap pekerjaan
mereka, bukan evaluasi afektif terhadap pekerjaan.

Sumber: (Erika., 2021).

Tagiuri (1968) mengemukakan bahwa iklim organisasi
merupakan suatu bentuk perilaku yang terlihat dalam interaksi di
lingkungan tempat perilaku tersebut terjadi. Terdapat berbagai
jenis lingkungan, antara lain lingkungan sosial (milieu), budaya
(culture), suasana (atmosphere), situasi (situation), pola lapangan
(field setting), pola perilaku (behavior setting), serta kondisi
(conditions). Penjelasan Tagiuri (1968) membatasi lingkungan
pada situasi kerja yang terjadi di unit/divisi/organisasi yang
mempengaruhi perilaku kerja.

Sedangkan Steers dan Porter (1997) menjelaskan iklim
organisasi adalah karakteristik perasaan yang terjadi sebagai
akibat alamiah dari kegiatan organisasi pada lingkungan kerja. Ciri
perasaan tersebut menghasilkan distingsi sebagai suatu
kepribadian organisasi. Dengan kata lain, memberikan perbedaan
antara satu organisasi dengan organisasi lainnya. Peneliti lain,
Davis (1987) menguraikan iklim organisasi adalah lingkungan
kerja para anggota organisasi.

Pengalaman para anggota terhadap lingkungan Kkerjanya
menghasilkan sesuatu yang abstrak, tidak tersentuh, melainkan
mengelilingi dan mempengaruhi segala sesuatu yang terjadi
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dalam suatu organisasi. Pengalaman tersebut merupakan deskripsi
dari para anggota organisasi. Pemahaman mengenai iklim
organisasi berdasarkan pada konstruk teori iklim organisasi akan
menghindarkan dari tumpang tindih (overlapping) dengan budaya
organisasi.

Disiplin pada konstruk, akan membantu peneliti untuk
mengoperasionalisasikan  konsep iklim organisasi yang
menunjukkan perkembangan semakin kompleks dan detail dalam
menggambarkan proses organisasi. Konstruk iklim organisasi
bermakna pada keterikatan seseorang dengan pengalaman mereka
pada beberapa elemen organisasi, yaitu mengenai bagaimana
proses organisasi, fokus strategi organisasi, nilai-nilai yang mereka
atribusikan pada organisasi.

Literatur-literatur mengenai iklim organisasi banyak
menggunakan rujukan dari Schein, yaitu budaya dilekatkan pada
proses organisasi, kebijakan nyata (tangible policies), praktik, dan
prosedur sebagai penyebab pengalaman organisasi seseorang.
Iklim organisasi berfokus mengeksplorasi dan memahami
pengalaman usaha-usaha anggota organisasi terhadap pola
manajemen strategis (contoh: layanan/service, inovasi, safety, dll),
serta proses internal yang terjadi pada mereka (contoh: keadilan,
etika, inklusi, kemajemukan, dll).

Pemahaman mengenai iklim organisasi, berkaitan pula
dengan kekuatan iklim (climate strength), proses memahami
dinamika internal organisasi saat ada anggota yang tidak setuju
dengan iklim yang muncul. Namun kekuatan iklim ini, tidak terlalu
banyak membantu memahami interaksi berbagai macam dimensi
iklim (safety, inovasi, jasa, perubahan, dll) dan atau bahkan konflik
yang terjadi antar dimensi iklim.

Dengan kata lain iklim organisasi, memiliki banyak dimensi
dan berorientasi tangible sesuai fokus manajemen untuk
menghasilkan  perilaku-perilaku  dalam rangka mencapai
efektivitas organisasi (Erika., 2021).
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Pendahuluan

Pendidikan salah satu bagian utama paling strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia juga sekaligus
membangun suatu peradaban bangsa. Melalui jalur pendidikan,
sangat diharapkan akan lahir generasi yang cerdas, berkarakter,
terampil, dan memiliki kemampuan adaptif terhadap arus perubahan
zaman.

Oleh sebab itu, lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya
menyelenggarakan proses pembelajaran, akan tetapi juga harus
memiliki sistem manajemen yang efektif dan strategis agar bisa
berkembang secara berkelanjutan di tengah dinamika global yang
begitu cepat.

Dalam kajian inilah, manajemen strategis pendidikan menjadi
pisau utama yang akan mengupas berbagai manajemen. Manajemen
strategis bukan hanya merencanakan jangka panjang, melainkan
suatu proses menyeluruh yang terinclude bagaimana merumuskan
visi dan misi lembaga pendidikan, menganalisa lingkungan internal
dan eksternal, perencanaan strategi, pelaksanaan program, serta
evaluasi program terhadap hasil yang dicapai. Melalui penerapan
manajemen strategis yang baik, lembaga pendidikan diharapkan bisa
menentukan arah kebijakan, dan memanfaatkan sumber daya
manusia secara optimal, dan menyesuaikan diri dengan tantangan
yang terus berkembang (Azra, 2019).

Secara normatif, penerapan manajemen strategis di dunia
pendidikan diharapkan mampu mewujudkan kualitas pendidikan
yang unggul, pengelolaan lembaga yang profesional, serta kinerja guru
dan kependidikan yang optimal. Strategi yang disusun secara tepat
harus mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,
memperkuat tata kelola, dan yang tidak kalah penting yaitu
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pendidikan.

Dalam konsep ideal ini, pendidikan seharusnya menjadi sarana
untuk mencetak manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga berkarakter, berdaya saing, dan berjiwa sosial tinggi.
Namun, harapan-harapan itu sering kali tidak sejalan dengan
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Kegagalan manajemen strategis pendidikan berdampak langsung
terhadap mutu proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, ada beberapa
faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan manajemen strategi
pendidikan.

1. Lemahnya Perencanaan Strategis di Sekolah
Banyak sekolah gagal karena tidak memiliki perencanaan strategis
yang realistis dan terukur. (Kemendikbud, 2021). Rencana
pengembangan sekolah sering hanya formalitas administratif
tanpa didukung analisis kebutuhan dan lingkungan internal-
eksternal. Akibatnya, program strategis tidak berjalan efektif dan
tidak memberikan dampak signifikan terhadap mutu pendidikan.

2. Kepemimpinan yang Tidak Visioner
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci utama dalam
manajemen strategis. Namun, sebagian besar kegagalan terjadi
karena kepala sekolah tidak memiliki visi jangka panjang atau
kemampuan manajerial yang memadai. Kepala sekolah yang hanya
berorientasi administratif cenderung gagal memotivasi guru dan
menggerakkan perubahan positif di sekolah (Tilaar, H.A.R, 2015).

3. Budaya Birokrasi dan Resistensi Terhadap Perubahan
Budaya birokrasi yang kaku menjadi penghambat wutama
implementasi strategi. Banyak sekolah masih mengandalkan
pendekatan top-down, dimana keputusan diambil tanpa
melibatkan guru dan masyarakat. (Mulyasa, E.,, 2016). Hal ini
menimbulkan resistensi terhadap perubahan dan menghambat
inovasi di tingkat sekolah.

4. Keterbatasan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dan
Guru
Manajemen strategis menuntut kemampuan analisis, perencanaan,
dan pengambilan keputusan yang kuat. Namun, masih banyak
kepala sekolah dan guru yang belum memiliki kompetensi
manajerial tersebut. Kurangnya pelatihan dan pembinaan
menyebabkan strategi pendidikan tidak berjalan optimal (Sagala,
Syaiful, 2019).

5. Minimnya Evaluasi dan Pengawasan Berkelanjutan
Evaluasi menjadi bagian penting dalam siklus manajemen
strategis. Namun, dalam praktiknya, banyak sekolah tidak
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melakukan evaluasi secara sistematis terhadap program strategis
yang dijalankan. Evaluasi sering hanya bersifat administratif tanpa
tindak lanjut perbaikan nyata (Supriyanto, 2020).

. Keterbatasan Pendanaan dan Sumber Daya

Keterbatasan dana juga menjadi penyebab utama kegagalan
manajemen strategis pendidikan, terutama di daerah terpencil.
Tanpa dukungan sumber daya yang memadai, strategi pendidikan
sulit dilaksanakan dengan baik (Handoko, T. Hani, 2019).

Selain itu, ketergantungan terhadap dana pemerintah
membuat sekolah kurang mandiri dalam inovasi (Yuliani, E., 2021).
. Sekolah Hanya Fokus Pada "Teaching To The Test" (Mengajar
Demi Ujian)

Kebijakan yang terlalu menekankan aspek kuantitatif (nilai ujian)
tanpa memperhatikan konteks sosial budaya akan menghambat
pemerataan mutu pendidikan.
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